
 
 

 REKONTEKSTUALISASI MODERATISME ISLAM DAN IDE 

KEBANGSAAN K.H. ACHMAD SHIDDIQ DALAM 

PERSPEKTIF HERMENEUTIKA JORGE GRACIA 

Skripsi 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian 

Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) dalam Program 

Studi Aqidah dan Filsafat Islam 

 

 

 

 
 

 

Oleh: 

KURI ANDENE 

E91216056 

 

 

PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2020



v 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya: 

Nama   : Kuri Andene  

NIM   : E91216056 

Program Studi  : Aqidah dan Filsafat Islam 

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil 

penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk 

sumbernya. 

 

 

 

       Surabaya, 27 Juli 2020 

       Saya yang menyatakan, 

 

 

       Kuri Andene 

 E91216056



iii 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Skripsi berjudul “Rekontekstualisasi Moderatisme Islam dan Ide Kebangsaan 

K.H. Achmad Shiddiq Dalam Perspektif Hermeneutika Jorge Gracia” yang 

ditulis oleh Kuri Andene ini telah disetujui pada tanggal 23 Juli 2020 

 

Surabaya, 23 Juli 2020 

 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr. TASMUJI, M.Ag 

NIP. 196209271992031005

https://lecturer.uinsby.ac.id/index.php/example/detaildosen/301


PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi berjudul "Rekontekstualisasi Moderatisme Islam dan Ide Kebangsaan

K.H. Achmad shiddiq dalam perspektif Hermeneutika Gracia,, yang ditulis

oleh Kuri Andene ini telah diuji di depan Tim Penguji pacla ranggal 27 Juli 2020.

Tim Penguji:

l. Dr. Tasrnuji, M.Ag

2. Dr. MukhammadZamzami, Lc., M.Fil.I

3. Nur Hidayat Wakhid Udin, SHI, MA

4. Fikri Mahzumi, S.Hum., M.Fil.l

Surabaya, 27 Juli2020

NrP. l9&09t819928rcA2



  

 

 

 

 

 

 
 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 

Nama  : Kuri Andene 

NIM  : E91216056 

Fakultas/Jurusan : Ushuluddin dan Filsafat/Aqidah dan Filsafat Islam 

E-mail address : kuriandene@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Skripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  

REKONTEKSTUALISASI MODERATISME ISLAM DAN IDE KEBANGSAAN K.H. 
ACHMAD SHIDDIQ DALAM PERSPEKTIF HERMENEUTIKA GRACIA 

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 

Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 

mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 

menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk 

kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 

 

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 

Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak 

Cipta dalam karya ilmiah saya ini.  

 

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 

 

      Surabaya, 07 Agustus 2020 

                        

         Penulis 
 
 
 
 

         Kuri Andene 
 (nama terang dan tanda tangan)                      

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

Nurhalimah
Pencil



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ii 
 

ABSTRAK 

Judul  : “Rekontekstualisasi Moderatisme Islam dan Ide Kebangsaan 

     K.H. Achmad Shiddiq Dalam Perspektif Hermeneutika Gracia” 

Nama  :  Kuri Andene 

NIM  :  E91216056 

Pembimbing :  Dr. Tasmuji, M.Ag 

 

K.H. Achmad Shiddiq adalah salah satu ulama Nusantara yang cukup 

diakui integritas dan kredibilitas keilmuannya, utamanya tentang khazanah 

keilmuan moderasi Islam yang berwawasan kebangsaan sampai saat ini masih 

diabadikan dalam naskah khittah NU 1926 dan masih dijadikan sebagai pijakan 

hidup beragama, berbangsa dan bernegara dalam organisasi NU. Namun beberapa 

aspek ide atau pemikiran K.H. Achmad Shiddiq yang termaktub dalam naskah 

Khittah NU 1926 walaupun sudah banyak dibahas oleh para akademisi maupun 

cendikiawan muslim tetapi tidak semuanya tuntas tereksplorasi ide-ide 

tersembunyi dibalik naskah Khittah tersebut. Skripsi ini bukan bermaksud untuk 

mengulang kembali pembahasan sebagaimana yang sudah pernah dikaji oleh para 

akademisi tersebut. Namun tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengungkap 

makna baru yang tersembunyi dibalik pemikiran K.H Achmad Shiddiq dengan 

menggunakan teori hermeneutika Jorge Gracia sebagai pisau analisis. Temuan 

dalam skripsi ini menunjukkan bahwa pemikiran K.H Achmad Shiddiq 

memberikan angin segar terhadap pembaharuan makna moderasi dan cara 

pandang kebangsaan dalam konteks Indonesia saat ini (kontemporer). Adapun 

pembaharuan makna yang dimaksud salah satunya adalah memandang konsep 

moderasi Islam sebagai sebuah sikap atau cara pandang keagamaan dan bukan 

sebagai sebuah aliran atau ajaran baru yang keluar dari syariat Islam. Sehingga 

Istilah Islam moderat tidak lagi dimaknai secara peyoratif dan menyimpang. 

Sedangkan dalam pemikiran kebangsaan terungkap makna yang mengindikasikan 

bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai salah satu bentuk 

negara Islami ke dalam bentuk negara nasional (nation state) dan hal itu selaras 

dengan syariat Islam yang hanya mewajibkan adanya sebuah negara tanpa harus 

ada bentuk formal seperti khilafah dan segala derivasinya. 

 

Kata Kunci: Moderasi Islam, Kebangsaan. Hermeneutika Gracia.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang A.

Dunia Islam saat ini tengah diguncang oleh berbagai macam problem yang 

mana problem itu senantiasa tumbuh dari dua sumber, yakni sumber internal dan 

eksternal. Problem internal meliputi pendidikan, budaya, ekonomi dan politik
1
 

yang masih saja terlihat insidentil bagi sementara muslim, ditambah lagi dengan 

kejumudan dan fanatisme keagamaan yang tak kunjung usai. Sedangkan problem 

yang datang dari aspek eksternal terlihat lebih menonjol pada perang pemikiran 

atau perang wacana, mulai dari konservatisme, liberalisme, pluralisme agama, 

sekularisme hingga feminisme dan gender yang mulai dipenetrasi ke dalam 

pemikiran keagamaan Islam. 

Namun dalam masyarakat muslim Indonesia dewasa ini yang marak terjadi 

adalah tantangan yang datang dari dalam sebagaimana yang disebutkan di atas, 

hal itu terbukti dengan masih menjamurnya pemikiran fanatis dan sikap gampang 

mengklaim kebenaran dalam beragama (truth claim). Mengaku diri dan 

golongannya adalah kelompok pecinta Nabi, sementara yang lain mengaku bahwa 

                                                           
1
 Menurut Azyumardi Azra, bahwa menguatnya kembali politik sektarian di Indonesia disebabkan 

oleh umat Islam secara khusus yang masih menggunakan agama sebagai motif dan simbol dari 

setiap argumentasi politik yang dibangun. Hal ini terbukti pada pemilihan presiden tahun 2014 

(pilpres 2014) kemarin, yang menurut Azra pilpres pada tahun tersebut semangat politik identitas 

yang berbaju agama lebih menonjol daripada pilpres-pilres sebelumnya. Bahkan fenomena serupa 

terus berkembang hingga ke pilpres 2019 yang lalu. Sehingga sebagai konsekuensi logis mereka 

akan selalu mencari legitimasi agama untuk suatu kepentingan tertentu. Artinya, dengan kata lain 

agama di sini  tak ubahnya seperti obat peredam rasa nyeri yang diminum tatkala dibutuhkan. 

Lihat Sri Yunanto, Islam Moderat Versus Islam Radikal: Dinamika Politik Islam Kontemporer 

(Yogyakarta: Media Pressindo: 2018), v. 
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kelompoknya adalah yang paling ahli dalam mengikuti semua ajaran Islam dan 

tuntunan Nabi kemudian melihat kelompok lain sebagai golongan yang sesat dan 

tidak sesuai dengan tuntunan Islam. Lebih ironi lagi ketika suatu kelompok atau 

ormas Islam berteriak takbir dan mengangkat senjata kemudian menikam 

saudaranya sendiri sesama muslim dengan dalil perang di jalan Allah dalam 

rangka membesarkan dan mengagungkan panji agama Allah SWT. 

Jika pada zaman Rasulullah dan para sahabat sesudahnya, ketika mereka 

bertakbir mengangkat senjata, maka jelas yang ditikam adalah orang kafir yang 

memang menyeru untuk memerangi Islam terlebih dahulu, oleh sebab itu mereka 

direspon dan diperangi oleh Nabi, dan itu sah dikatakan sebagai orang yang 

berjihad di jalan Allah, karena sudah jelas melawan kebatilan.
2
 Lalu bagaimana 

dengan umat Islam dewasa ini? Mengucap takbir, mengangkat senjata tapi aneh 

yang ditendang dan dipenggal kepalanya adalah saudaranya sendiri sesama 

muslim, bahkan mereka melakukan itu dengan penuh rasa bangga seakan-akan 

surga sudah ada dalam genggaman tangannya. Apalah namanya semua itu jika 

bukan kekerasan atas nama agama. Dan ini adalah realitas nyata yang tengah kita 

saksikan hari-hari belakangan ini. Apakah itu semua salah agamanya, atau secara 

                                                           
2
 Ketika berbicara tentang fenomena-fenomena yang mewarnai umat Islam kontemporer, 

almarhum K.H. Zainuddin MZ selalu berkata dalam pidatonya yang sering diputar di kanal radio 

RRI menjelang siaran berita pagi hari, bahwa sekarang yang ditentang dan dimusuhi umat Islam 

terlihat abu-abu dan kurang jelas. Pidato beliau yang demikian itu bukan hanya sekedar isapan 

jempol belaka. Namun hal itu sangat terlihat begitu nampak dalam fenomena umat Islam, 

khususnya umat Islam Indonesia hari-hari belakangan ini yang sedikit-sedikit marah apabila 

melihat seorang muslim lainnya yang berbeda dari segi amaliyahnya, sedikit-sedikit bid‟ah, 

sedikit-sedikit kafir, dan begitu seterusnya. Artinya, dengan kata lain, umat Islam dewasa ini 

bertengkar dan bermusuhan dengan saudaranya sendiri sesama muslim yang apabila dilihat dari 

kacamata Islam sendiri permasalahan yang terjadi tidak perlu untuk dipertengkarkan apalagi 

sampai menuduh kafir kepada sesama muslim yang masih dengan Tuhan dan Nabi beserta 

syahadat yang sama. 
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khusus doktrin agamanya yang keliru? Tidak, justru penganutnya yang patut kita 

perhatikan cara keberagamaannya seperti apa dan bagaimana. 

Islam bukan agama kekerasan, bukan pula agama yang menyeru pada 

penganutnya untuk saling baku hantam dan bercerai-berai. Tetapi Islam itu adalah 

jalan tengah atas setiap urusan dan perbuatan, dalam konsep akidah, ibadah, 

perilaku sosial, hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan sesama, maupun 

hubungan dengan orang yang tidak seagama sekalipun. Umat Islam harus tetap di 

tengah (moderat). Inilah yang disebut oleh Allah sebagai “jalan yang lurus”. Yaitu 

jalan orang-orang yang telah Allah ridai, dan jalan ini pula yang membedakan 

dengan jalan orang-orang yang telah sesat serta belebih-lebihan dalam hidupnya. 

Sikap pertengahan (moderat) merupakan ciri khas Islam yang menyeru pada 

keadilan, jujur dan tegak lurus dalam segala urusan. Tidak pantas jika salah 

seorang diantara manusia mengaku dirinya Islam, tetapi ia tidak pernah berlaku 

adil sama sekali dalam hidupnya serta selalu berlebih-lebihan dalam setiap amal 

perbuatannya.
3
 

Selain daripada problem di atas, mengingat kemajemukan masyarakat 

Islam di Indonesia dari sejak era sebelum kemerdekaan sampai dengan era 

digulirkannya gerakan reformasi pada tahun 1998
4
 yang ditandai dengan 

lengsernya rezim Orde Baru (presiden Soeharto) bahkan sampai hari ini seakan 

                                                           
3
 Yususf Qardhawi, Islam Jalan Tengah, terj. Alwi A.M (Bandung: Mizan, 2017), 22. 

4
 Seiring dengan lengsernya rezim Orde Baru era kebebasan mulai terbuka selebar-lebarnya, 

sehingga sebagai konsekuensi logis dari terbukanya kran kebebasan tersebut membuat ormas-

ormas Islam yang semula dibendung dan dipinggirkan keberadaannya akhirnya mereka dapat 

menunjukkan kembali eksistensi dan kekuatannya. Pada waktu itu bahkan sampai hari ini 

kebebasan menjadi barang murah yang seakan-akan siapapun orang di negeri ini dapat berbicara 

dan bertindak sekehendaknya. Padahal bukan kebebasan seperti itu yang dimaksud dalam 

demokrasi Indonesia. Akan tetapi kebebasan yang diiringi dengan rasa tanggung jawab yang besar 

itulah maksud dari kebebasan yang sebenarnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

 

 

tidak pernah putus asa dan tidak pernah habis dalam mempersoalkan bentuk dan 

sistem negara. Utamanya ormas-ormas Islam yang lahir pasca rezim Soeharto 

yang kemudian menjadi komunitas baru yang cenderung menolak eksistensi 

Pancasila karena dinilai tidak Islami. Pandangan yang demikian itu terus bergulir 

hingga hari ini walaupun pemerintah telah melarang adanya ormas-ormas Islam 

yang anti terhadap Pancasila. Namun kenyataannya paham-paham yang demikian 

itu masih tetap eksis bahkan masih dengan pandangan yang sama.
5
 

Padahal dari sejak semula para pendiri bangsa ini sudah sepakat bahwa 

dasar sekaligus falsafah negara Indonesia adalah Pancasila dan UUD 1945 dan 

sudah 75 tahun lamanya Pancasila dan UUD 1945 menjadi payung bersama bagi 

seluruh elemen masyarakat Indonesia. Adalah sebuah kejanggalan yang sangat 

besar apabila Pancasila dan UUD 1945 yang sudah dipakai puluhan tahun 

lamanya masih terus digugat dan dipersoalkan eksistensinya. Dalam konteks 

seperti itulah kemudian penulis berminat untuk mengkaji kembali paham 

keislaman dan kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq yang ditelaah dengan teropong 

hermeneutika Jorge Gracia guna untuk mencari makna baru dari paham keislaman 

dan kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq untuk kemudian bisa diaktualisasikan 

dengan konteks Indonesia hari ini dengan harapan dapat menambah wawasan 

keislaman dan kebangsaan yang cukup, sehingga bisa terhindar dari segala macam 

bentuk tindak perilaku radikal, baik dalam kehidupan beragama maupun 

berbangsa dan bernegara. 

                                                           
5
 Lebih lanjut tentang varian ormas-ormas Islam beserta segala derivasinya lihat A. Rubaidi, 

Radikalisme Islam, Nahdlatul Ulama Masa Depan Moderatisme Islam di Indonesia (Yogyakarta: 

Wangun Printika: 2008), ix-26. 
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 Identikasi Masalah dan Pembatasan Masalah B.

Adapun identifikasi masalah yang ditemukan dalam rumusan latar 

belakang sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, yaitu: 

1. Penyimpangan perilaku keagamaan 

2. Paham ekstremisme keagamaan 

3. Pergulatan wacana Islam moderat (highly contested concept) 

4. Konstruksi moderasi Islam K.H. Achmad Shiddiq 

5. Signifikansi pemikiran K.H. Achmad Shiddiq terkait perilaku kegamaan 

moderat dan kaitannya dengan cara pandang kebangsaan. 

Dengan luasnya masalah yang telah terindetifikasi di atas, maka diadakan 

pembatasan masalah yang difokuskan mulai dari poin ke-empat sampai dengan 

poin ke-lima, yaitu pembahasan terkait konstruk atau bangunan konsep moderasi 

Islam dan ide kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq yang kemudian akan dianalisis 

mengenai signifikansinnya dengan konteks hari ini (kontemporer). 

 Rumusan Masalah C.

Berdasarkan dengan latar belakang sebagaimana yang telah diuraikan di 

atas, penelitian ini berupaya untuk menjawab dua pokok permasalahan penting 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi ide moderatisme Islam K.H. Achmad Shiddiq? 

2. Bagaimana ide kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq yang berwawasan Islam 

moderat dalam perspektif hermeneutika Gracia? 
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 Tujuan Penelitian D.

Sebagaimana rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan makna dari konsep pemikiran moderatisme Islam K.H. Achmad 

Shiddiq. 

2. Mendapatkan makna dari konsep pemikiran kebangsaan K.H. Achmad 

Shiddiq yang berwawasan Islam moderat. 

 Manfaat Penelitian E.

Adapun manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini, dapat ditinjau dari 

dua aspek, yakni:  

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

terhadap wawasan keagamaan moderat (tidak berlebih-lebihan dalam 

menjalani kehidupan beragama). Di samping hal itu penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap wawasan 

kebangsaan (kehidupan berbangsa dan bernegara) yang berwawasan Islam 

moderat. Mengingat akhir-akhir ini begitu marak wacana yang senantiasa 

ingin membentur-benturkan antara agama dan negara yang disertai dengan 

tindakan-tindakan ekstrem (kekerasan). 

2. Manfaat secara praktis, dalam taraf maksimal penelitian ini diharapkan 

mampu menjawab tantangan ekstremisme dan liberalisme keagamaan yang 

setiap saat bisa bergulir dan bertransformasi dalam ruang gerak masyarakat. 

Adapun dalam taraf minimal setidak-tidaknya bisa menambah wawasan atau 

khazanah keilmuan tentang cara beragama yang adil santun dan toleran serta 
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menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dalam bingkai kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

 Telaah Pustaka F.

Sebagai balancing (penyeimbang) dalam penelitian agar terhindar dari 

pengulangan-pengulangan dalam pembahasan, maka penelitian ini setidaknya 

sudah meninjau dan berdialog dengan beberapa karya ilmiah yang juga berkaitan 

dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini. Adapun beberapa karya tersebut 

adalah sebagai berikut: 

No Nama Judul Diterbitkan Temuan 

Penelitian 

1 Irawan Al-Tawassut wa 

Al 

I’tidal:Menjawab 

Tantangan 

Liberalisme dan 

Konservatisme 

Islam 

Jurnal 

Afkaruna, 

Vol. 14, No. 

1 (Juni 

2018). 

Dalam jurnal ini 

menjelaskan dalam 

temuannya bahwa 

konsep Al-

Tawassut wa Al-

I’tidal (Islam 

moderat) dapat 

mengatasi 

perbedaan sudut 

pandang antara 

Islam 

fundamentalis dan 

Islam liberal 

dengan 

mengajukan teori 

Islam moderat 
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(berkeadilan sesuai 

konsep al-Qur‟an 

dan Hadis).
6
 

2 Syamsun 

Ni‟am, 

Anin 

Nurhayati 

Pemikiran 

Kebangsaan KH. 

Achmad Shiddiq 

dan Implikasinya 

Dalam 

Memantapkan 

Ideologi Pancasila 

Sebagai Dasar 

Negara di 

Indonesia 

Akademika, 

Vol. 23, No. 

02 Juli-

Desember 

2018. 

Pembahasan dalam 

jurnal ini lebih 

kepada pemikiran 

KH. Achmad 

Shiddiq yang 

menegaskan 

hububngan antara 

negara dan agama 

atau pancasila dan 

Islam.
7
 

3 Nur Hidayat 

Wakhid Udin 

Kontestasi Antara 

Muslim 

Fundamentalis 

dan Muslim 

Liberal Dalam 

Perebutan Makna 

Sosial Keagamaan 

di Indonesia 

Teosofi: 

Jurnal 

Tasawuf dan 

Pemikiran 

Islam, Vol. 8, 

No. 1 (Juni 

2018) 

Dalam jurnal ini 

menemukan 

sebuah fenomena 

antara Muslim 

fundamentalis dan 

Muslim liberal, 

dikatakan 

keduanya saling 

berhadap-hadapan 

(vis a vis) dan 

saling berebut 

makna sosial 

                                                           
6
 Irawan, “Al-Tawassut wa Al-I‟tidal: Menjawab Tantangan Liberalisme dan Konservatisme 

Islam” , Afkaruna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 14, No. 1 (Juni, 2018), 66. 
7
 Syamsun Ni‟am dan Anin Nurhayati, “Pemikiran Kebangsaan KH. Achmad Shiddiq dan 

Implikasinya Dalam Memantapkan Ideologi Pancasila Sebagai Dasar Negara di Indonesia” , 

Akademika: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 23, No. 02 (Juli-Desember 2018), 261. 
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keagamaan di 

Indonesia.
8
 

4 Mustofa Relasi Islam dan 

Negara Menurut 

Pemikiran KH. 

Achmad Shiddiq 

Skripsi, 

Tidak 

diterbitkan, 

Fakultas 

Syari‟ah dan 

Ekonomi 

Islam, UIN 

Sunan 

Ampel 

Surabaya, 

2014. 

 Temuan dalam 

skripsi ini 

menyimpulkan 

tentang aktualisasi 

Islam dan ke-

Indonesian dalam 

bingkai ajaran 

Ahlusunnah Wal 

Jama’ah dengan 

bentuk simbiosis 

mutualistik bahwa 

keduanya, antara 

Islam dan negara 

ada saling 

berdampingan dan 

keduanya tidak 

bertentangan. 

5 Samsuriyanto Dakwah Moderat 

DR (HC). KH. 

Mustofa Bisri Di 

Dunia Virtual 

Thesis, 

Tidak 

diterbitkan, 

Pascasarjana, 

UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya, 

2018. 

Dalam thesis ini 

menegaskan 

tentang paham 

Islam Moderat 

khas Ahlussunah 

wal Jama’ah yang 

mengedapankan 

nilai-nilai damai, 

                                                           
8
 Nur Hidayat Wakhid Udin, “Kontestasi Antara Muslim Fundamentalis dan Muslim Liberal 

Dalam Perebutan Makna Sosial Keagamaan di Indonesia”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran 

Islam, Vol. 08, No. 01 (Juli-Desember 2018), 261. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

toleran dan santun 

dengan mengambil 

contoh seorang 

figur yang 

menerapkan 

dakwah Islam 

moderat yakni KH. 

Mustofa Bisri. 

6 Dll    

 

Dari beberapa karya di atas, penelitian ini tidak lain merupakan 

pengembangan atau kelanjutan dari penelitian terdahulu yang telah disajikan 

sebelumnya, akan tetapi walaupun ini adalah kelanjutan dari penelitian 

sebagaimana yang disebutkan di atas, tentu perihal objek material dan objek 

formal terlebih lagi pisau analisis yang terdapat dalam penelitian ini tidaklah sama 

dengan apa yang telah menjadi pembahasan pada penelitian sebelumnya. 

Penelitian dengan judul “Rekontekstualisasi Moderatisme Islam dan Ide 

Kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq Dalam Perspektif Hermeneutika Jorge 

Gracia”, peneliti lebih mencurahkan perhatiannya terhadap makna sebuah 

pemikiran masa lampau dengan mencoba membangkitkan kembali pemikiran 

tersebut dalam konteks kontemporer (saat ini) dan melihat siginifikansinya secara 

komprehensif. Dari sinilah penelitian ini bisa dibedakan dengan karya-karya di 

atas. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

 

 Metodologi Penelitian G.

1. Metode 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

yaitu sebuah model penelitian yang menggunakan kata-kata (penjelasan secara 

naratif) sebagai alat untuk menggambarkan fenomena atau kejadian-kejadian 

yang ada, baik itu fenomena alamiah maupun fenomena sintetis yang dibentuk 

dan direkayasa oleh manusia. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong, yang dikutip 

dari Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif merupakan sebuah metode yang 

dapat menghasilkan data deskriptif (penggambaran fenomena) berupa kata-

kata naratif tertulis atau dari perkataan orang-orang yang diteliti.
9
 Selanjutnya, 

sebagaimana penelitian kualitatif pada umumnya sebagai penunjang dalam 

penelitian ini juga menggunakan model library researh, yaitu penelitian 

dengan memanfaatkan sumber-sumber data yang ada di perpustakaan, baik itu 

berupa buku, jurnal, skripsi, thesis, surat kabar dan manuskrip-manuskrip 

lainnya yang tersedia. 

2. Pendekatan 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hermeneutik yang berorientasi kepada bagaimana makna dari suatu teks atau 

pemikiran tokoh, baik itu tokoh kontemporer maupun pemikiran tokoh masa 

lampau dapat ditemukan sebuah makna baru yang relevan dan ada 

signifikansinya dengan konteks zaman tertentu (kontekstual), agar penelitian 

                                                           
9
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 3. 
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yang dilakukan tidak hanya sekedar mengulang-ulang pembahasan (repetisi). 

Oleh sebab itu, maka dalam penelitian ini secara khusus menggunakan teori 

hermeneutika Jorge Gracia yang secara spesifik mengarah pada tiga fungsi 

pokok dari sebuah interpretasi. Sedangkan tiga fungsi yang dimaksud adalah, 

fungsi historis, fungsi makna, dan fungsi implikatif. Ketiga lokus utama itulah 

yang diharapkan dapat membedah permasalahan dalam penelitian ini. 

 Sumber Data H.

Dengan mengacu pada tujuan penlitian yang ada dalam skripsi ini, maka 

sumber data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Data primer 

a. Tokoh dan Pemimpin Agama: Biografi Sosial-Intelektual karya 

Azyumardi Azra dan Saiful Umam. 

b. Karisma Ulama: Kehidupan Ringkas 26 Tokoh NU karya Saifullah 

Ma‟shum dkk  

c. Biografi 7 Rais „Am PBNU karya M. Solahudin 

d. NU Dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran Karya Abdul Muchith Muzadi 

e. Fikih Kebangsaan: Merajut Kebersamaan di Tengah Kebhinnekaan Karya 

Ridlwan Qoyyum Sa‟id dkk (Tim Bahtsul Masail Himasal) 

2. Data sekunder 

a. Khazanah Aswaja karya Abdurrahman Navis dkk (TIM Aswaja NU 

Center PWNU Jawa Timur) 

b. Kritik Ideologi Radikal karya Alfanul Makky dkk (Tim AFKAR) 
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c. Radikalisme Islam, Nahdlatul Ulama Masa Depan Moderatisme Islam di 

Indonesia karya A Rubaidi 

d. Menegaskan Islam Indonesia karya Wasid Mansyur 

e. Al-Shahwah Al-Isamiyah bain Al-Juhud wa Al-Tatharruf yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Alwi A.M dengan judul 

Islam Jalan Tengah 

f. Islam Teduh karya Moh. Mufid 

g. Berislam Dengan Akal Sehat karya Edi AH. Iyubenu 

h. Ideals and Realities of Islam karya Seyyed Husain Nasr yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Islam Dalam Cita 

dan Fakta, penerjemah Abdurrahman Wahid dan Hasyim Wahid 

i. Wasathiyyah Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama karya M. 

Quraish Shihab 

j. Pelangi Agama di Ufuk Indonesia Fakta dan Cerita Kerukunan Beragama 

Karya Abdul Jamil Wahab dkk 

 Teknik Pengumpula Data I.

Sebagaimana jenis metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini, yaitu 

deskriptif kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang dipakai di sini adalah 

dokumentasi, yang mana teknik dengan model dokumnetasi ini sangat penting 

posisinya dalam model penelitian kualitatif.
10

 Mengingat objek material yang 

dipilih adalah salah seorang tokoh masa lalu, dengan sendirinya dokumentasi di 

sini menjadi wajib diaplikasikan, seperti mengoleksi buku atau karya tokoh yang 

                                                           
10

 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Dasar Teori dan Terapannya Dalam Penelitian 

(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006), 80. 
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bersangkutan (sumber primer), dan mencari telaah lain dalam buku atau karya 

orang lain tentang tokoh tersebut (sumber sekunder). Dokumentasi yang dimaksud 

di sini tidak hanya terbatas pada dokumen yang berbetuk teks saja, akan tetapi 

tidak menutup kemungkinan seperti film, foto, audio dan hal-hal lainnya yang 

bisa dijadikan sebagai sumber kajian selain wawancara dan observasi.
11

 

 Teknik Analisis Data J.

Adapun teknik dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan 

analisis hermeneutik karena objek yang diteliti adalah sebuah pemikiran tokoh 

yang tidak lepas kaitannya dengan waktu, tempat, audiens, kultur historis, subjek, 

maupun objek yang termuat dalam sebuah teks atau pikiran yang sudah 

terejawantahkan dalam bentuk bahasa naratif. Data-data yang telah terkumpul, 

baik data historis maupun data-data pendukung lainnya yang berkaitan hal itu 

kemudian dianalisis dengan cara membuat interpretasi (penafsiran) yang diuraikan 

dalam bentuk bahasa deskriptif (penggambaran suatu fenomena melalui kata-kata) 

kemudian dikaitkan dengan konteks kontemporer (masa kini) guna untuk mencari 

kebenaran, relevansi dan signifikansi antara pemikiran pada masa lalu dengan 

konteks zaman sekarang (kontemporer). 

 Sistematika Pembahasan K.

Rancangan skripsi dalam penelitian ini dengan judul sebagaimana di atas, 

akan disusun secara sistematis dan terstruktur dalam bentuk bahasan bab 

sebagaimana berikut susunan pembahasan bab demi bab. 

                                                           
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), 240. 
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Bab pertama menjelaskan sketsa peta penelitian yang di dalamnya berisi 

beberapa poin penting yang dapat memberi pandangan awal kepada peneliti 

tentang apa, bagaimana dan hendak kemana penelitian ini berjalan. Dalam bagian 

ini memuat pembahasan seputar latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penetian, kerangka teoritis, kajian terdahulu dan metode 

penelitian yang diaplikasikan untuk menjawab masalah, hingga alur pembahasan 

antar bab. 

Bab kedua membahas seputar diskursus dasar tentang moderatisme Islam 

secara umum, meliputi penjelasan terkait makna Islam moderat, eksistensi Islam 

moderat di Indonesia, dan paradigma umum Islam moderat dalam merespon 

segala isu dan realitas kehidupan yang melingkupinya. Sedangkan yang menjadi 

concern tentang kajian moderatisme Islam Indonesia merujuk pada konsep yang 

digagas oleh K.H. Achmad Shiddiq. 

Bab ketiga mengkaji sosok K.H. Achmad Shiddiq secara khsusus, yang di 

dalamnya meliputi pembahasan terkait selayang-pandang tentang K.H. Achmad 

Shiddiq (uraian biografi), kemudian dilanjutkan dengan pembahasan seputar 

prestise K.H. Achmad Shiddiq selama hidupnya, dan menguraikan beberapa 

genealogi pemikirannya yang berkenaan dengan konsep keberagamaan beserta 

pemikirannya tentang kebangsaan yang berwawasan Islam moderat. 

Bab ke-empat menguraikan analisis serta hipotesis penulis tentang konsep 

pemikiran keberagamaan dan kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq sebagai sebuah 

pemikiran masa lampau yang mempunyai historisitas tersendiri, mulai dari 

audiens, latar belakang ide, dan kandungan makna di dalamnya. Dalam bab ini 
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mencoba untuk melihat bagaimana dialog implikasi dan signifikansi pemikiran 

masa lampau yang tentu sama sekali berbeda dengan kondisi konteks saat ini, di 

mana orang-orang sekarang sudah tidak lagi berada dalam ruang dan waktu di 

mana K.H. Achmad Shiddiq melontarkan gagasannya. Hal tersebut dikupas 

dengan pisau analisis hermenutika Jorge Gracia guna untuk menemukan suatu 

jalan pikiran baru yang dapat disajikan dan direkontekstualisasikan untuk 

menjawab tantangan zaman ke depan. 

Bab kelima menyimpulkan hasil temuan penelitian yang bersifat “hasil 

temuan sementara” atau hipotesis argumentatif dari penelitian ini dan menjawab 

rumusan masalah yang ada sekaligus hal-hal penting lainnya yang perlu untuk 

direkomendasikan dalam bentuk kritik dan saran untuk pengembangan penelitian 

ini maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

DISKURSUS MODERATISME ISLAM 

 

 Pengertian Islam Moderat  A.

Berbicara tentang moderasi beragama (Islam moderat), pertama-tama yang 

harus diuraikan terlebih dahulu adalah makna definitif dari istilah Islam moderat 

itu sendiri. karena orang tidak bisa bicara panjang lebar mengenai suatu hal 

apabila hal yang dibicarakannya itu tidak dijabarkan terlebih dahulu definisinya 

(frasa yang menjelaskan ciri utama), karena apabila hal itu tidak dilakukan 

dikhawatirkan orang atau pemirsa yang kita ajak diskusi tidak mengerti atau salah 

dalam memahami istilah yang sedang dibicarakan. Sehingga pembicaraan yang 

panjang lebar tentang suatu istilah akan terasa sia-sia tanpa memberikan 

penjelasan awal tentang definisinya. 

Adapun untuk mengetahui makna dari kata moderat yang disandingkan 

dengan kata Islam di depan, maka perlu kiranya untuk merujuk pada akar kata 

atau bahasanya. Di dalam al-Qur‟an Allah SWT berfirman: 

وَمَاٰجَعَلْنَآٰٰۗ ٰءَٰعَلَىٰالنَّاسِٰوَيَكُوْنَٰالرَّسُوْلُٰعَلَيْكُمْٰشَهِيْدًآٓ هَدَاكُمْٰأمَُّةًٰوَّسَطاًٰلِّتَكُوْنُ وْاٰشُٰلِكَٰجَعَلْنٰ وكََذٰ 
هَا كُٰنْتَٰعَلَي ْ لَةَٰالَّتِِ قَلِبُٰعَلٰ ٰٓٓ الْقِب ْ ٰلنَِ عْلَمَٰمَنْٰيَ تَّبِعُٰالرَّسُوْلَٰمَِّنْٰي َّن ْ ٰٰٰٓۗ ٰىٰعَقِبَ يْوِٰاِلََّّ رةًَٰاِلََّّ كَٰانَتْٰلَكَبِي ْ وَاِنْ

كَٰانَٰاللُٰليُِضِيْعَٰاِيْْاَنَكُمْٰٰٓۗ ٰعَلَىٰالَّذِيْنَٰىَدَىٰاللُٰ ۝اِنَّٰالَلٰباِلنَّاسِٰلَرَءُوْفٌٰرَّحِيْمٌٰٰٓۗ ٰوَمَا  
 Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

“umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak 

menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya, melainkan agar 

Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 

belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang 

yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
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imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.  

(QS. Al-Baqarah: 143).
1
 

Ayat ini dijelaskan oleh pakar tafsir dari Cordova (al-Imam Muhammad 

bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Ashari al-Qurthubi: w. 671 H/1273 M). 

Bahasa “umat yang adil” dalam ayat di atas disebut dengan istilah ummatan 

wasatha atau al-wasath (akar kata). 

Lebih lanjut al-Qurthubi menjelaskan bahwa makna ayat tersebut adalah 

sebagaimana Ka‟bah yang posisinya berada di pusat (tengah-tengah bumi), 

merujuk pada ayat sebelumnya yang menerangkan Ka‟bah sebagai kiblat umat 

Islam di dalam shalat, “demikian pula Kami jadikan kalian sebagai umat yang 

adil” atau berada di tengah-tengah, al-wasath maknanya adalah adil (tegak lurus 

berada di tengah-tengah). Hal tersebut menurut al-Qurthubi berdasarkan 

pemahaman, bahwa sesuatu yang paling baik adalah yang berada di tengah-

tengah. Demikian al-Qurthubi.
2
 

Namun demikian, masih dalam konteks Q.S. Al-Baqarah (2): 143 di atas,  

Syekh Ibnu Jarir Ath-Thabari (829-923 M), sebagaimana dikutip oleh Quraish 

Shihab, menjelaskan bahwa moderasi yang disebut “Al-wasath‛ dalam bahasa 

Arab mengandung makna “yang terbaik”, akan tetapi Ath-Thabari lebih memilih 

memaknai kata Al-wasath dengan pertengahan (bagian tengah antara kedua ujung 

kanan dan kiri). Pertengahan diartikan sebagai yang adil, karena menurutnya 

sesuatu yang dikatakan baik adalah yang adil (seimbang), sama halnya dengan 

                                                           
1 Q.S. Al-Baqarah [2]: 143. 
2
 Abdurrrahman Navis dkk, Khazanah Aswaja (Surabaya: Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, 

2016), 389-390.  
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manusia dari sekian banyak sikap yang dapat menggambarkan bahwa manusia itu 

baik, adil merupakan salah satu sikap terbaik di antara sikap-sikap yang baik.
3
 

Pakar tafsir kontemporer Indonesia, M. Quraish Shihab juga memberikan 

pengertian terhadap apa itu moderasi yang beliau sebut dengan istilah 

‚wasathiyah‛. Menurutnya wasathiyah bukan sesuatu yang mudah untuk 

dipahami, ia membutuhkan wawasan keilmuan yang luas dan pemahaman tentang 

konteks lingkungan sekitar yang cukup memadai.
4
 Sebagaimana ungkapan banyak 

mufasir yang memaknai kata Al-wasath dengan makna adil. Lebih lanjut 

menurutnya, adil bukanlah sesuatu yang harus sama, akan tetapi adil adalah 

keseimbangan dalam menghadapi setiap persoalan. Semisal ada seorang ibu yang 

memberikan uang saku kepada dua anaknya, yang satu anaknya duduk di bangku 

universitas sedangkan yang satunya lagi duduk di bangku SMA. Jika ibu tersebut 

memberikan uang saku yang sama jumlahnya terhadap dua anak tersebut, maka 

ibu itu tidak bisa disebut adil, sebaiknya anak yang sudah kuliah diberikan uang 

saku yang lebih banyak daripada anak yang masih duduk di bangku SMA. 

Mengapa demikian? Karena konteks kebutuhan antara perkuliahan dengan 

anak SMA itu sudah jauh berbeda. Itulah sebabnya beliau katakan bahwa 

dibutuhkan wawasan keilmuan yang luas untuk sampai pada makna substansial 

wasathiyah. Dan kata Al-wasath tidak bisa dipandang atau dimaknai secara 

matematis. Sebagai contoh, jika ada suatu perkumpulan katakanlah lima orang, 

maka apakah orang yang ketiga adalah yang di tengah dan orang itu adalah yang 

terbaik? Beliau katakan belum tentu, karena apabila lima orang tersebut 

                                                           
3
 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah (Tangerang: Lentera Hati, 2019), 7. 

4
 Ibid,.3. 
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bertambah datang seorang atau dua orang lagi setelahnya, maka posisi tengah 

sudah bukan orang yang ketiga lagi. Pendeknya menurut beliau secara garis besar 

wasathiyah adalah keseimbangan dalam pandangan dan sikap seseorang. 

Dari beberapa ungkapan pakar di atas, rasanya tidak berlebihan apabila 

dikatakan bahwa khazanah bahasa nasional kita (Indonesia)  sudah sejalan 

walaupun tak seluas dengan uraian para pakar tersebut. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI daring) yang selalu update dimutakhirkan istilah 

moderat bermakna “selalu menghindari perilaku atau pengungkapan yang 

ekstrem”, lalu selanjutnya “berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah: 

pandangnnya cukup--, ia mau mempertimbangkan pandangan pihak lain.
5
 Kedua 

makna yang dilukiskan KBBI di atas, tidak ada sanksi dengan pendapat atau 

ungkapan para mufasir mayoritas, bahkan apabila ditarik dengan makna moderasi 

keislaman dalam konteks Indonesia, makna yang dikandung KBBI setidaknya 

bisa mewakili pendapat-pendapat mufasir di atas, walaupun tidak secara 

keseluruhan. 

Sebenarnya masih banyak di dalam al-Qur‟an ataupun dalam hadis Nabi 

Muhammad SAW yang menjelaskan seputar makna Al-wasath, akan tetapi yang 

diuraikan di sini adalah pengertian moderasi secara umum sebagaimana kutipan 

ayat di atas adalah salah satu ayat yang banyak dikutip oleh para mufasir dan ayat 

ini pula yang dijadikan sebagai landasan dari adanya sebuah konsep moderasi 

beragama. Walaupun sebenarnya dari dulu hingga kini zaman yang namanya 

Islam tetaplah Islam, tidak ada Islam A ataupun Islam B. Adapun term (istilah) 

                                                           
5
 https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/moderat. Diakses pada 09 Mei 2020. 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/moderat
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Islam moderat sebagaimana yang telah menjadi judul dari bab ini, hal tersebut 

dilakukan guna untuk lebih memudahkan kita dalam memahami sikap dan ciri 

keberagamaan umat Islam yang seyogianya. Singkat kata, bahwa Islam moderat 

adalah istilah untuk menyebut umat Islam yang perilaku keagamaannya seimbang 

antara urusan dunia (duniawi) dan urusan akhirat (ukhrawi), antara sikap ekstrem 

(penganut paham konservatif dalam agama) dan sikap liberal (penganut paham 

yang mendewakan akal dalam agama), moderat ada di tengah-tengahnya. 

 Eksistensi Islam Moderat di Indonesia B.

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa istilah Islam moderat 

digunakan hanya untuk lebih mempermudah pemahaman kita terhadap makna dan 

tata cara moderasi beragama.
6
 Artinya, dengan kata lain, tatkala berbicara tentang 

eksistensi Islam moderat di Indonesia, sama halnya berbicara tentang eksistensi 

moderasi perilaku keagamaan yang ada di Indonesia. Untuk memperoleh lanskap 

yang lebih jelas tentang eksistensi moderasi beragama di Indonesia, maka perlu 

kiranya sejenak untuk menoleh ke belakang (sejarah). Sebagaimana yang telah 

banyak terekam dalam lembaran sejarah mengenai proses masuk dan 

berkembangnya Islam di Indonesia, dijelaskan bahwa moderasi keberagamaan 

sudah ada dan sudah dipraktekkan oleh para pembawa Islam zaman dahulu di 

Nusantara, yaitu walisongo. 

                                                           
6
 Istilah Islam moderat menurut Quraish Shihab, sebenarnya pemborosan kata. Karena menurutnya 

moderat ialah Islam itu sendiri, dan tidak ada Islam moderat atau Islam-Islam lainnya. Islam 

hanyalah satu dan tidak ada sempalan dalam Islam yang kemudian membuat atau mendirikan 

Islam baru. Yang ada adalah para penganutnya yang terpecah-pecah sebagaimana yang telah 

dijelaskan oleh Nabi Muhammad SAW tentang terpecahnya umatnya yang menjadi 73 golongan. 

Term Islam moderat bukanlah suatu ajaran baru yang berbeda dengan Islam, akan tetapi ia 

hanyalah sebuah cara pandang (paradigma) penganutnya dalam bersikap dan hal itu terlegitimasi, 

baik dalam al-Qur‟an maupun dalam sabda-sabda Nabi Muhammad SAW. 
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Walisongo atau sembilan wali yang ada di tanah Jawa sebagai simbol khas 

keberagamaan masyarakat Nusantara, mulai dari Syaikh Maulana Malik Ibrahim 

hingga Sunan Gunung Djati, mereka datang membawa ajaran Islam sebagaimana 

yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW, yaitu menyiarkan Islam dengan 

akhlak dan budi pekerti yang baik tanpa kekerasan dan penaklukan sedikitpun. 

Para wali ini tinggal di pantai utara Jawa kisaran awal abad 15 hingga pertengahan 

abad ke 16, mereka menyebar di Nusantara mulai dari Jawa Barat membentang 

hingga Jawa Timur. Walisongo adalah ulama-ulama yang dikenal hebat dan luar 

biasa dalam membumikan ajaran Islam kemudian mempertemukannya dengan 

konteks sosio-historis dan sosio kultural masyarakat Nusantara, mereka mampu 

berdakwah tanpa mengebiri lokalitas dan kebudayaan masyarakat setempat. 

Metode dakwah yang demikian itulah yang disebut sebagai “metode dakwah 

dengan pendekatan kulutural”, yaitu sebuah metode yang lebih mengedepankan 

cara-cara damai yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan. Islam dibawa 

untuk berdialog dengan apa yang sudah ada dalam masyarakat Nusantara, dan 

tidak untuk menaklukkan apalagi sampai membabat habis segala sesuatu yang 

dianggap tidak ada tuntunannya dalam Islam.
7
 

Dengan keberhasilan dakwahnya yang santun dan toleran itu, akhirnya 

masyarakat lambat-laun mulai terpukau dengan ajaran-ajaran Islam yang 

dibawanya, satu persatu orang-orang mulai berbondong-bondong memeluk agama 

Islam hingga pada akhirnya Islam kuat dan mengakar di Nusantara. Setelah itu 

baru kemudian para sunan mulai menyiasati dengan halus dan perlahan mengubah 

                                                           
7
 Rahmat Sunnara, Sejarah Islam Nusantara (Jakarta: Buana Cipta Pustaka, 2009), 16-17. 
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sedikit demi sedikit kebudayaan yang berasal dari agama nenek moyang mereka 

dengan cara memasukkan nilai-nilai Islam di dalamnya (akulturasi). Seperti 

contoh ketika masyarakat membawa sesajen lalu dibiarkan di bawah pohon-pohon 

besar dan batu-batu besar di jalan, para sunan memasukkan nilai-nilai Islam di sini 

dengan cara tetap membiarkan mereka dengan sesajennya tetapi mengundang 

masyarakat lain dan berkumpul di suatu tempat sambil membaca tahlil dan doa-

doa keselamatan, setelah itu barulah sesajen di makan bersama-sama, siasat 

seperti ini mereka lakukan agar menghindari perilaku mubazir yang awalnya 

membuang-buang makanan di bawah pohon dan bebatuan. Begitu seterusnya 

metode dakwah walisongo dalam menyirarkan Islam di Nusantara.
8
 

Setelah berakhirnya era wali songo, kemudian metode-metode dakwah 

mereka terus dirawat dan diadopsi oleh para ulama-ulama sesudahnya, mulai dari 

para sultan kerajaan Islam yang ada di Nusantara (pra-kemerdekaan) hingga 

sampai kepada ulama yang berperan atas lahirnya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) yang salah satunya adalah K.H. Hasyim Asy‟ari, K.H. As‟ad 

Syamsul Arifin, K.H. Ahmad Dahlan dan ulama serta para kiai lainnya yang tak 

kalah peran serta kontribusinya dalam melawan para penjajah demi tegaknya 

sebuah bangsa dan negara. Mereka semua membawa Islam ke bumi Nusantara 

dan mendakwahkannya dengan jalan damai, tentram dan bijaksana “bi al- hikmah 

wa al mau‘iz}otu al h}asanah”. Menyampaikan dakwahnya dengan hikmah 

(bijaksana) dan dengan cara-cara yang baik (santun dan toleran). 

                                                           
8
 M. Tatam Wijaya, “Serpihan Kisah Cara Dakwah Wali Songo”, 

https://islam.nu.or.id/post/read/114516/serpihan-kisah-cara-dakwah-wali-songo. Diakses pada 13 

Mei 2020. 

https://islam.nu.or.id/post/read/114516/serpihan-kisah-cara-dakwah-wali-songo
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Seiring dengan berjalannya waktu dan pergeseran dari zaman ke zaman 

para ulama termasuk kiai dan santri di dalamnya terus komitmen melestarikan 

ajaran-ajaran Islam yang telah dicontohkan oleh para walisongo. Kendati 

demikian dalam melestarikan ajaran walisongo tersebut, tidak selalu berjalan 

mulus, para ulama senantiasa komitmen melestarikan cara berislam yang santun 

dan toleran (Ahlussunnah wal Jama’ah) di satu sisi, dan selalu mendapat 

tantangan dari aliran-aliran atau ideologi yang berusaha meluluh lantakkan ajaran 

Ahlussunnah wal Jama’ah di sisi yang lain. Adapun para ulama beserta kiai dan 

santri pada saat itu masih belum terakomodir dan masih menjalin relasi dengan 

cara silaturrahmi antar ulama dan kiai, belum lagi mereka di sela-sela waktunya 

mengurus umat untuk tidak terbawa arus ideologi-ideologi kelompok Islam 

puritan
9
 ditambah dengan kesibukannya mengusir para penjajah yang senantiasa 

berusaha memadamkan sejarah dan memarginalkan ajaran-ajaran Islam yang 

sudah cukup lama mereka anut dan mereka yakini sepeninggalan walisongo. 

Keresahan ulama dan para kiai pesantren mulai memuncak saat meledak 

berita dari Timur Tengah, yakni sikap raja yang baru berkuasa di Hijaz (Saudi 

Arabia) Abdul Aziz Ibn Saud. Ibn Saud yang diketahui telah bekerja sama dengan 

Muhammad bin Abdul Wahhab bersikeras untuk menyapu bersih segala situs-

situs peninggalan Nabi dan para sahabatnya bahkan makam Nabi Muhammad 

SAW yang diakui sebagai Nabinya pun hendak diberangus dari tempatnya. Sikap 

                                                           
9
 Puritan atau purifikasi Islam adalah sebuah cara pandang keberagamaan yang sangat erat 

berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan sunnah secara rigid dan menganjurkan untuk selalu 

mengikuti para al-Shalaf al-Shalih (para sahabat nabi dan pengikutnya), barang siapa yang keluar 

dari apa-apa yang diajarkan oleh nabi dan para sahabat dianggapnya sebagai bid‟ah yang sesat. 

Lihat, Khaled Abou El Fadl, Islam dan Tantangan Demokrasi, terj. Gifta Ayu dan Ruslani 

(Jakarta: Ufuk Press, 2004), 144. 
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dan perbuatannya yang demikian dibenarkan oleh dirinya sendiri dengan argumen 

bahwa, makam dan situs-situs itu adalah sumber bid‟ah, khurafat, dan tahayul. 

Sikapnya yang puritan tidak hanya berhenti di situ, pada waktu yang bersamaan ia 

juga hendak membersihkan keyakinan umat Islam dari praktek empat mazhab 

sembari berdalih “kembali pada al-Qur‟an dan Sunnah”. Sehingga apapun yang 

dilakukan oleh masyarakat muslim pengikut Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) 

dipandang sebagai bid‟ah yang menyesatkan.
10

 

Ironisnya lagi mereka mengusir dan membunuh para ulama Ahlussunnah 

wal Jama’ah yang tidak sepemikiran dengannya dan dianggapnya sebagai orang-

orang yang sesat dan menyesatkan. Pengusirannya tersebut dimaksudkan untuk 

menanamkan keyakinan baru di masyarakat Hijaz pada khususnya dan masyarakat 

muslim pada umumnya. Keyakinan baru itu tidak lain adalah ajaran Wahabi yang 

hendak dilegalkan sebagai mazhab resmi Hijaz kala itu. Pemaksaan ajaran wahabi 

yang berlangsung terus-menerus pada waktu itu akhirnya menuai respon dari para 

ulama Nusantara (Indonesia) sehingga dengan tekad dan keberanian yang kuat 

demi melestarikan ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah berangkatlah K.H.  Abdul 

Wahab Hasbullah dan Syaikh Ahmad Ghanaim al-Mishri menghadap raja Ibn 

Saud di Makkah. Sesampainya di Makkah kedua utusan tersebut memberikan 

surat yang berisi permohonan untuk tetap memberikan kemerdekaan kepada umat 

dalam bermazhab dan tetap  melestarikan adanya empat mazhab, membiarkan 

situs-situs sejarah tetap ramai dengan orang-orang yang hendak mengunjunginya 

                                                           
10

 Navis dkk, Khazanah Aswaja, 410-415.  
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dan permohonan tertulis lainnya yang mewakili kelestarian ajaran Ahlussunnah 

wal Jama’ah.
11

  

Adapun ulama yang menghadap raja Sa‟ud sebagaimana yang disebutkan 

di atas, sebelum mereka berangkat ke Makkah sebelumnya pada tanggal 31 

Januari 1926 mereka sudah membentuk sebuah organisasi (payung umat) yang 

mereka beri nama “Nahdlatul Ulama” yang saat ini akrab dikenal dengan sebutan 

NU.
12

 Adapaun NU sendiri dari sejak kelahirannya hingga saat ini tetap konsisten 

dalam merawat ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah dengan khas sikapnya yang 

santun dan toleran yang sebelumnya telah lama ditanamkan oleh walisongo di 

bumi Nusantara ini.  

Bahkan lebih dari itu, perihal keharmonisan dalam beragama dan toleransi 

yang tinggi masyarakat Nusantara tidak hanya terpotret dalam satu agama saja, 

melainkan juga terekam antar agama, suku, ras, dan antargolongan. Hal itu terjadi, 

lagi-lagi karena kesadaran masyarakat Nusantara yang sudah sejak dulu terbiasa 

hidup dalam masyarakat yang multikulur, multietnis, dan multiagama. Sehingga 

tidaklah keliru para pendiri bangsa ini (founding father) memilih semboyan 

“Bhinneka Tunggal Ika” sebagai simbol keragaman Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) yang dicengkram erat oleh Garuda Pancasila.
13

 

 Paradigma Islam Moderat C.

Sebelum beranjak pada pembicaraan tentang paradigma Islam moderat, 

terlebih dahulu penting untuk diketahui bersama bahwa Islam moderat itu sendiri 

                                                           
11

 Ibid,. 
12

 Abdul Muchith Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran (Surabaya: Khalista, 2006), 

32-34. 
13

 Abdul Jamil Wahhab, dkk., Pelangi Agama di Ufuk Indonesia (Jakarta: Pusat Kerukunan Umat 

Beragama (PKUB), 2016), iii-iv. 
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tidak tunggal, baik dalam kelompok maupun dalam hal pemaknaannya. Sebelum 

istilah moderatisme Islam menjadi mainstream di Indonesia pada tahun 1970-an 

telah banyak bermunculan gagasan-gagasan yang menggambarkan watak santun 

dan toleran dalam keberagamaannya. Gagasan-gagasan itu antara lain adalah 

“Islam Pribumi”, “Islam Inklusif”, “Islam Toleran”, “Islam Transformatif”, 

“Islam Progresif”, “Islam Rasional”, “Islam Plural”, dan “Islam Liberal”. 

Berbagai varian gagasan tersebut, menurut Muhammad Ali, mereka secara 

subtantif telah menggambarkan perilaku moderat sebagai basis dalam 

keberagamaannya dan varian gagasan itu pula yang menjadi cikal-bakal 

populernya gagasan Islam moderat di Indonesia.
14

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Masdar Hilmy, namun dalam 

pengungkapannya ia lebih khusus mengarah kepada term moderatisme Islam dan 

derivasinya. Hilmy menegaskan, bahwa di Indonesia kelompok Islam moderat ini 

sangat bervariasi mulai dari moderatisme radikal, moderatisme lunak dan 

moderatisme tengah. Dan masing-masing mempunyai paradigma yang berbeda-

beda. Seperti moderatisme radikal, adalah sebuah kelompok moderat yang dalam 

hal ini seruan atau jargon dari mereka tidak jauh berbeda dengan kelompok 

wahabi (Islam puritan) yang senantiasa mendengungkan seruan kepada umat 

untuk kembali kepada sumber ajaran Islam asali, yaitu al-Qur‟an dan Hadis. 

Namun dalam seruan dan gerakannya mereka lebih cenderung menggunakan cara-

cara yang halus (smooth movement) dan menempuh jalur damai, pada waktu yang 

                                                           
14

 Toto Suharto, “Indonesiasi Islam: Penguatan Islam Moderat Dalam Lembaga Pendidikan Islam 

di Indonesia”, Al-Tahrir, Vol. 17, No. 1 (Mei, 2017), 163. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

 

bersamaan mereka juga mengingkari kekerasan, sekilas lebih mirip kelompok 

moderatisme tengah.
15

 

Sedangkan kelompok moderatisme lunak adalah mereka yang berada 

dalam kultur lingkungan NU dan Muhammadiyah secara kultural, bukan 

struktural. Artinya mereka adalah warga NU dan Muhammadiyah yang secara 

paham keagamaan mereka hanya mengekor kepada para elite agamawan dari 

kedua ormas tersebut, apapun yang menjadi fatwa atau perintah mereka hanya 

tinggal patuh dan taat (sami’na> wa atho’na>), meminjam istilahnya Masdar Hilmy 

mereka disebut sebagai kelompok yang paham keagamaannya mengambang 

“floating mass”, mereka tidak punya pandangan yang kokoh dalam beragama 

kecuali hanya sebatas mendengar, melihat, dan mengikuti apa yang elite 

agamawan lakukan, baik yang menyangkut kehidupan sosial maupun kehidupan 

beragama itu sendiri, dan dikatakannya pula bahwa, kelompok moderatisme lunak 

inilah yang sering menjadi ladang subur dakwahnya kelompok-kelompok Islam 

radikal. Sehingga tak jarang dari kelompok ini yang mulanya berada dalam kultur 

lingkungan NU dan Muhammadiyah kemudian bermetamorfosis ke dalam kultur 

lingkungan Islam radikal.
16

 

Sedangkan paradigma Islam moderat yang hendak dibahas dalam subbab 

ini adalah Islam moderat yang menjadi arus utama (mainstream) di Indonesia 

yang sejak awal mulanya hingga saat ini tetap konsisten dalam mengawal ajaran 

kehidupan beragama yang moderat. Paham yang demikian itu dalam konteks 

                                                           
15

 Masdar Hilmy, “Eksemplar Moderatisme Islam Indonesia Refleksi dan Retrospeksi atas 

Moderatisme NU dan Muhammadiyah”, Kompas, (09 Mei 2012), 4-6. 
16

 Ibid,. 
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Indonesia secara umum direpresentasikan oleh kelompok Nahdlatul Ulama (NU) 

dan Muhammadiyah. 

Adapun paradigma atau kerangka berfikir dasar (basic frame work) Islam 

moderat masih tetap otentik sebagaimana Islam yang dibawakan oleh Nabi 

Muhammad SAW, yaitu, yakin dan percaya bahwa Allah SWT sebagai Tuhan 

alam semesta Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya, yakin dan percaya 

bahwa Nabi Muhammad sebagai utusan terakhir yang dikirim oleh Allah untuk 

umat manusia pada umumnya dan untuk umat Islam pada khususnya dan semua 

apa-apa yang telah termaktub dalam rukun Islam dan rukun Iman adalah sebagai 

sesuatu (hukum) yang mutlak (qath’i) tidak dapat dirubah atau diganggu gugat 

oleh siapapun. Ringkasnya pandangan dasar Islam moderat yang dimaksud di sini 

adalah pandangan dasar Islam yang satu (risalah Islamiyah Muhammad 

Rasulullah SAW) dan tidak pernah sedikitpun direvisi atau didekonstruksi perihal 

dasar-dasar hukumnya (ushuliyah). 

K.H. Mustofa Bisri atau yang akrab disapa Gus Mus (agamawan sekaligus 

penyair muslim Indonesia) dalam salah satu acara di televisi swasta pernah 

menjelaskan bahwa, jika mengacu kepada Rasulullah sebagai sokoguru umat 

Islam, maka moderat itulah Islam, dan bukan Islam moderat atau Islam lain-lain.
17

 

Pandangan yang demikian tentu bukanlah pandangan ahistoris atau yang semata-

mata keluar dari Gus Mus. Karena jika melihat tentang historisitas kehidupan 

Rasulullah, maka tentu akan dijumpai bagaimana cara beliau berdakwah, cara 

beliau berhubungan dengan Allah (hablu min alla>h) dan cara beliau berhubungan 

                                                           
17

 Mustofa Bisri “Islam Moderat”,https://youtu.be/SjkmJHrQLLc. Diakses pada 20 Mei 2020. 
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dengan sesama manusia (hablu min anna>s) serta cara beliau berhubungan dengan 

alam (hablu min alam), maka jelas sekali terpatri di dalamnya perilaku-perilaku 

beliau yang adil dan penuh kasih sayang kepada seluruh makhluk yang ada di 

jagat raya ini. 

Dengan adanya paradigma dasar di atas seyogianya umat Islam tidak perlu 

lagi bertikai tentang apa dan siapa itu Islam moderat. Islam sebagai agama samawi 

dari sejak dahulu hingga sekarang dalam ranah ajaran-ajaran dasarnya yang 

universal masih tetap otentik dan tidak pernah ada varian-varian baru yang 

mengonversinya apalagi sampai pada derajat syahadat dan kepercayaan-

kepercayaan ideologis lainnya yang tidak lagi sama. Ia tetap sebagai sebuah 

agama yang otentik dari Tuhan dan benar segala sesuatu yang diberitakannya 

lewat al-Qur‟an sebagai kitab sucinya. Adapun Islam moderat atau moderatisme 

Islam dan segala derivasinya seperti yang telah dijabarkan di atas, hal itu tidak 

lain dan tidak lebih hanyalah sebagai sebuah cara pandang (paradigma) 

penganutnya terhadap agama Islam itu sendiri, atau dengan kata lain, Islam 

moderat adalah sebagai tipologi umat Islam yang dalam keberislamannya ia 

mengingkari segala macam bentuk kekerasan dan segala macam bentuk perilaku 

yang berlebihan dan menempati posisi tengah sebagai sebuah jalan dalam 

keberagamaannya. 

Dari paradigma dasar di atas, jika ditarik turunan-turunannya (break 

down), maka akan dijumpai sebuah rincian yang lebih khusus mulai dari bidang 

aqidah hingga tasawuf umat yang menganut paham Islam moderat ini memiliki 

dasar acuan yang cukup jelas. Walaupun tidak semua orang-orang atau kelompok 
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yang berapologi tentang diri dan kelompoknya sebagai penganut paham moderat 

mempunyai acuan atau basis argumen yang sama, melainkan sangat variatif dalam 

eksistensinya. Namun paradigma khusus yang akan dirinci di sini adalah 

paradigma penganut paham moderat dalam konteks Indonesia yang secara masif 

direpresentasikan oleh Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi kemasyarakatan 

Islam terbesar di Indonesia yang mempelopori sikap damai, santun dan toleran 

dalam hidup beragama, berbangsa dan bernegara. Kelompok Islam moderat ini 

menjadikan Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja)
18

 sebagai manhaj al-Fikr 

(kerangka berfikir) yang mempunyai prinsip meliputi aqidah, fiqh dan tasawuf. 

Sebelum masuk pada percakapan tentang prinsip-prinsip Aswaja, penting 

untuk diketahui terlebih dahulu tentang makna Aswaja, baik secara etimologi 

(bahasa) maupun secara terminologi (istilah). Dalam konteks khazanah 

moderatisme Islam Indonesia Aswaja merupakan kepanjangan atau singkatan dari 

Ahlussunnah wal Jama’ah. Ahl secara semantik mempunyai beberapa arti, antara 

lain bisa bermakna keluarga, pemeluk, pengikut dan bisa juga bermakna 

penduduk.
19

 Jika dikaitkan dengan aliran atau mazhab, maka bisa bermakna 

pengikut aliran atau pengikut mazhab. Sedangkan kata As-Sunnah mempunyai 

arti at-thariqah wa lau ghaira mardhiyah (jalan, cara, atau perilaku walaupun tidak 

                                                           
18

 Menurut K.H. Achmad Shiddiq Ahlussunnah wal Jama’ah atau Aswaja adalah ajaran Islam itu 

sendiri, yakni ajaran yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad SAW beserta para sahabatnya 

hingga sampai kepada para ulama-ulama saat ini yang senantiasa masih berpegang teguh 

mengikuti jejak Nabi dan para sahabat. Selanjutnya lebih dalam tentang Aswaja lihat Abdul 

Chalik, Nahdlatul Ulama dan Geopolitik Perubahan dan Kesinambungan (Yogyakarta: IMPULSE 

dan Buku Pintar Yogyakarta, 2011). 
19

 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Sekolah Aswaja “Aktualisasi Aswaja Sebagai Ruh Pergerakan” 

(Purworejo: PC PMII Purworejo, 2016), 72. 
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di ridhai).
20

 Adapun Al-Jama’ah (berasal dari akar kata al-jam’u) yang berarti 

menghimpun atau mengumpulkan sesuatu yang tercerai-berai dengan 

mendekatkan sebagian ke sebagian yang lainnya. Selain itu kata Ijtima‟ menurut 

sebagian para ahli juga akar kata dari Al-Jama’ah yang mengandung arti sebuah 

perkumpulan lawan katanya adalah perceraian (tafarruq) dan perpecahan (furqah). 

Secara istilah Al-Jama’ah berarti sekumpulan manusia yang berkelompok menjadi 

satu dengan tujuan yang sama tanpa bercerai-berai dan terus memelihara 

persatuan dalam keragaman.
21

 Ringkasnya makna dari keseluruhan istilah 

Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) adalah sekelompok orang yang senantiasa 

bersama-sama mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. 

Adapun prinsip pokok Ahlussunnah wal Jama’ah adalah sebagai berikut: 

1. Aqidah, dalam hal ini kelompok Aswaja mengikuti Abu Hasan „Ali Ibn 

Isma‟il al-Asy‟ari (w. 935 M) atau yang biasa dikenal dengan nama Imam Al-

Asy‟ari pengikutnya disebut Asy‟ariah. Disamping mengikuti al-Asy‟ari ada 

juga Abu Mansur Muhammad Ibn Mahmud al-Maturidi (w. 944 M). 

Mengikuti kedua paham teologis tersebut karena keduanya sama-sama 

bersikap moderat dalam memberi porsi terhadap akal (aqli) dan wahyu (naqli) 

dan sama-sama menentang terhadap kekerasan dalam beragama.
22

 

2. Fikih, dalam hal ini Aswaja mengikuti empat Mazhab yaitu, Abu Hanifah an-

Nu‟man Ibn Tsabit Ibn Zutha al-Kufi (Imam Abu Hanifah), Abu Abdillah 

Malik Ibn Anas Ibn Abi „Amir al-Ashbahi al-„Arabi (Imam Malik), Abu 

                                                           
20

 Navis dkk, Khazanah Aswaja, 10-11. 
21

 Ibid,. 
22

 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI Press, 

2013), 62. 
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Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas Ibn Utsman Ibn Syafi‟ Ibn as-Sa‟ib 

Ibn Ubaid Ibn „Abdi  Yazid Ibn Hasyim Ibn al-Muththalib Ibn Abdi Manaf 

Ibn Qushay Ibn Kilab al-Qurasyi al-Muththalibi as-Syafi‟i al-Makki (Imam 

as-Syafi‟i), Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal as-

Syaibani (Imam Ahmad bin Hanbal).
23

 

3. Tasawuf, dalam hal ini Aswaja mengikuti jejak Abu Hamid Muhammad Ibn 

Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali at-Thusi (Imam al-Ghazali) dalam 

khazanah intelektual Islam beliau sering disebut sebagai sang Hujjatul Islam. 

Disamping Imam al-Ghazali, masih dalam lingkup tasawuf, kelompok Aswaja 

juga mengikuti jejak Abu al-Qasim al-Junaid Ibn Muhammad Ibn al-Junaid al-

Khazzaz al-Qawariri al-Nahawandi al-Baghdadi (Abu Junaid al-Baghdadi).
24

 

Itulah beberapa prinsip pokok ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah yang 

sampai saat ini dalam konteks Indonesia ajaran tersebut eksis dan diejawantahkan 

oleh Nahdlatul Ulama (NU). Akan tetapi sekali lagi perlu diingat bahwa 

Ahlussunnah wal Jama’ah dan ajarannya yang senantiasa diamalkan oleh NU 

bukanlah sebagai suatu ajaran kemapanan (estabilished) yang selalu benar adanya, 

akan tetapi sebagaimana yang sudah disebutkan di atas bahwa,  Aswaja dalam 

kelompok Islam moderat atau NU dijadikannya ia sebagai kerangka berfikir 

(manhaj al-Fikr). Oleh sebab itu maka, apa yang ada dalam ajaran Aswaja 

termasuk ketentuan-ketentuan hukum di dalamnya yang bersifat qaul ataupun 

aqwal tidak selamanya mampu menjawab tantangan realitas zaman. Apalagi di era 

sekarang ini, di mana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat 

                                                           
23

 Navis dkk, Khazanah Aswaja, 169-181. 
24

 Ibid,275-324. 
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dan secara otomatis pola dan gaya hidup manusia pun berubah mengikuti derap 

langkah zamannya.
25

 

Oleh sebab itulah Aswaja sebagai metode atau kerangka berfikir 

memainkan perannya untuk dapat memberi solusi atas setiap tantangan zaman 

dengan cara senantiasa mengkaji ulang doktrin-doktrin yang ada (ijtihad). Atau 

dengan kata lain, Aswaja sebagai manhaj al-Fikr tidak lain adalah sebuah proses 

dinamika pemikiran yang terus-menerus berkembang dan tidak pernah final. Oleh 

karena itu, disnilah terlihat pentingnya umat Islam untuk bermazhab dan 

mengikuti ijtihad para ulama, baik ulama terdahulu maupun ulama kemudian, 

karena tidak semua umat Islam bisa mencerna dan memahami seluruh ajaran 

Islam. Oleh karena itu agar supaya tidak keliru dan tidak salah dalam memahami 

ajaran-ajaran agama, maka umat perlu rujukan, perlu pedoman yang bisa 

mencerahkan setiap persoalan kehidupan beragama yang belum dimengerti. 

Adapun para ulama yang berijtihad bukan berarti mereka membuat atau 

menciptakan hukum sekehendaknya sendiri, akan tetapi al-Qur‟an dan Hadis tetap 

sebagai rujukan utama yang tidak sedikitpun mereka langgar dan mereka lewati, 

dan para mujtahid (para ulama yang melakukan ijtihad) bukan sembarang orang, 

melainkan mereka adalah sekelompok orang yang kualitas dan kredibilitas 

keilmuannya sudah tidak diragukan. Merekalah orang-orang yang diberi 

kewenangan oleh Allah (para ulama yang mewarisi ajaran Nabi) untuk 

mendakwahkan dan menjelaskan tentang kebenaran agama Islam kepada umat 

manusia.

                                                           
25

 HM. Zainuddin, “NU, Aswaja dan Problem Pemahaman Islam”, https://www.uin-

malang.ac.id/r/150701nu-aswaja-dan-problem-pemahaman-islam.html. Diakses pada 23 Mei 2020. 

https://www.uin-malang.ac.id/r/150701nu-aswaja-dan-problem-pemahaman-islam.html
https://www.uin-malang.ac.id/r/150701nu-aswaja-dan-problem-pemahaman-islam.html
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BAB III  

SELAYANG PANDANG SOSOK K.H. ACHMAD SHIDDIQ 

DAN GENEALOGI PEMIKIRANNYA 

 

Setiap orang ada zamannya, setiap zaman ada orangnya. Begitulah pepatah 

sejarah mengakatakan. Begitu pula dengan K.H. Achmad Shiddiq sebagai tokoh 

atau ulama pada masa lalu yang jasa-jasa pemikiran dan perjuangannya masih 

terasa manfaatnya hingga hari ini, salah satu dari pemikirannya yang saat ini 

masih terus eksis dalam khazanah keislaman Nusantara, yaitu pemikirannya 

tentang moderatisme Islam (kehidupan beragama yang seimbang). Walaupun pada 

saat beliau masih hidup memang tidak secara eksplisit menggunakan istilah 

Moderatisme Islam atau Islam moderat, karena sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Masdar Hilmy, bahwa ulama klasik pada umumnya masih belum popular 

dengan istilah tersebut.
1
 

Akan tetapi perilaku keseimbangan dalam keberagamaan beliau sudah 

sangat nampak tergambar pada saat beliau menorehkan idenya tentang Khittah 

Nadhlatul Ulama atau yang dikenal dengan istilah “Khittah NU 1926” dan pada 

saat menerima perintah deideologisasi dari pemerintah Orde Baru (Presiden 

Soeharto) di mana setiap organisasi massa (ORMAS) dan organisasi politik 

(ORPOL) harus mencatumkan Pancasila sebagai asas tunggal organisasinya, dan 

K.H. Achmad Shiddiq adalah orang pertama yang tegas menerima perintah 

                                                           
1
 Hilmy, Eksemplar Moderatisme Islam, 4. 
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tersebut hingga sampai saat ini NU atau warga Nahdliyyin tetap konsisten 

menjaganya sebagai warisan emas dari para leluhurnya. 

A. Biografi K.H. Achmad Shiddiq 

Achmad Muhammad Hasan adalah nama kecil atau nama asli dari K.H. 

Achmad Shiddiq, kini akrab dengan nama K.H. Achmad Shiddiq karena 

sebagaimana kebiasaan dan yang sudah lumrah di dalam keluarga kiai dan ulama 

pesantren dibelakang namanya selalu diikuti atau dinisbahkan kepada nama 

ayahnya yaitu Shiddiq (K.H. Muhammad Shiddiq) ayah dari K.H. Achmad 

Shiddiq pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Ashshiddiqiyah Jember. 

Achmad dilahirkan di Jember pada hari Minggu, 24 Januari tahun 1926 dari buah 

perkawinan K.H. Muhammad Shiddiq dan Nyai
2
 Zaqiah atau yang akrab 

dipanggil Nyai Maryam. 

Sejak kecil Achmad sudah menjadi yatim piatu karena ditinggal oleh 

kedua orangtuanya, bermula ditinggal oleh ibunya ketika sedang dalam usia empat 

tahun, selang empat tahun kemudian ia ditinggal ayahnya dalam usia delapan 

tahun. Sebagai ganti dari kedua orangtuanya yang telah wafat itu, akhirnya 

Achmad kecil diasuh oleh kakaknya yang bernama Mahfudz Shiddiq, saudara 

kandungnya sendiri, banyak catatan yang mengatakan bahwa Achmad banyak 

mewarisi bakat-bakat kakaknya, salah satunya yang menonjol adalah kegemaran 

                                                           
2
 Istilah Nyai adalah panggilan kehormatan untuk istri kiai di pondok pesantren Indonesia pada 

umumnya dan di Jawa pada khususnya, istilah atau panggilan nyai untuk istri kiai adalah sesuatu 

yang sudah lumrah dan tidak asing lagi dalam pendengaran para santri dan masyarakat lingkungan 

pesantren sekitarnya. 
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dalam hal menulis dan kepiawaiannya dalam berorganisasi. Karena memang 

Achmad kecil dididik langsung oleh kakaknya sepeninggal ayah dan ibunya.
3
 

Pendidikan dasar Achmad kecil langsung ditimba dari keluarganya sendiri, 

yakni mula-mula dididik oleh ayahnya, mulai dari penguatan akhlak, ilmu-ilmu 

dasar agama Islam dan pengetahuan-pengetahuan dasar lainnya hingga kemudian 

Achmad diterjunkan ke Sekolah Rakyat Islam Jember dan berhasil 

menamatkannya pada kisaran tahun 1930-an. Setelah mapan pendidikan dasarnya 

kemudian Achmad melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya, ia dikirim 

masuk dan nyantri (menjadi santri) di Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang 

Jawa Timur, saat itu Pesantren Tebuireng masih dibawah asuhan langsung K.H. 

Hasyim Asy‟ari (Pendiri sekaligus Rais Akbar organisasi Nahdlatul Ulama) dan 

disinilah K.H. Achmad Shiddiq mengasah dan memperdalam pengetahuan 

keagamaannya kepada K.H. Hasyim Asy‟ari.
4 

Selama nyantri di pesantren Tebuireng, K.H. Hasyim Asy‟ari sudah 

melihat kelebihan Achmad, mulai dari kepribadiannya yang tenang, bicaranya 

yang santun, kebiasaannya yang rajin menulis dan membaca buku serta potensi 

kecerdasan-kecerdasan lain yang dimilikinya dipandang perlu untuk dididik 

secara khusus oleh K.H. Hasyim Asy‟ari pada saat itu. Mengingat bahwa Achmad 

sebagai putra mahkota dari K.H. Muhammad Shiddiq yang juga dikenal sebagai 

ulama besar asal Lasem Jawa Tengah ini yang kemudian menetap di Jember Jawa 

Timur, maka secara otomatis K.H. Achmad Shiddiq akan menjadi penerus estafet 

atau perjuangan dari ayahnya sebagai pencerah umat dan mendakwahkan agama 

                                                           
3
 Umam, Tokoh dan Pemimpin Agama, 99. 

4
 Ibid, 99-100. 
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Islam serta melanjutkan keberlangsungan Pondok Pesantren Ashshiddiqiyah di 

Jember, itulah sebabnya mengapa ia mendapat gemblengan pendidikan yang lebih 

intensif daripada santri-santri lainnya di Pondok Pesantren Tebuireng.
5
 

Walaupun dahulu pendidikan di pesantren yang banyak ditelan oleh K.H. 

Achmad Shiddiq dalam hal teknis kurikulum tidak sistematis dan berjenjang 

seperti sekarang, namun dalam hal disiplin ilmu tetap menjadi prioritas utama 

para kiai untuk didulang kepada santri-santrinya. Oleh sebab itu maka, untuk para 

santri yang sudah dinilai matang disiplin ilmunya, selanjutnya diajarkanlah ilmu-

ilmu yang lebih tinggi dari sebelumnya kendatipun tanpa jenjang urutan dalam 

bentuk kelas. Adapun keterampilan K.H. Achmad Shiddiq tentang orasi dan tulis-

menulis (sekarang disebut jurnalistik) walaupun sebelumnya telah dipelajari 

selama di Tebuireng. Akan tetapi Achmad terus menekuninya lebih dalam di 

Madrasah Nidzamiyah, sebuah instansi pendidikan yang didirikan oleh putra K.H. 

Hasyim Asy‟ari, yaitu K.H. A. Wahid Hasyim, di sinilah Achmad mendapat lebih 

banyak pengetahuan umum disamping ilmu-ilmu keagamaan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dr. Noor Achmad (Rektor 

Universitas Wahid Hasyim atau UNWAHAS), bahwa K.H. A. Wahid Hasyim 

tatkala mendirikan madrasah Nidzamiyah dalam sistemnya telah memuat 

sebanyak 70 persen kurikulum mata pelajaran umum. Walaupun usia dari 

madrasah Nidzamiyah ini hanya berumur kurang lebih empat tahun, dikarenakan 

K.H. A. Wahid Hasyim mulai sibuk dan berpindah ke Jakarta. Dengan kata lain, 

K.H. Achmad Shiddiq telah menempuh pendidikan keagamaan secara kuat kepada 

                                                           
5
 Ali al-Razi, “Biografi Lengkap KH Achmad Shiddiq, Ulama Kharismatik Jember”, 

https://wongjember.com/biografi-achmad-shiddiq/. Diakses pada 30 Mei 2020. 

https://wongjember.com/biografi-achmad-shiddiq/
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K.H. Hasyim Asy‟ari di Pondok Pesantren Tebuireng dan mendapat keterampilan 

ilmu pengetahuan umum dari K.H. A. Wahid Hasyim di madrasah Nidzamiyah.
6
 

Mendapat ilmu dari kiai sekaligus akrab dengan putranya adalah suatu 

pengalaman berharga yang dialami oleh K.H. Achmad Shiddiq yang hal ini sangat 

jarang dialami oleh para santri pada umumnya. 

Sebagaimana kekaguman K.H. Hasyim Asy‟ari saat menilai Achmad 

sebagai seorang santri yang cerdas dan ulet pemikirannya hal itu merupakan 

starting point dalam perjalanan karir K.H. Achmad Shiddiq hingga di kemudian 

hari ia menjadi pemimpin besar Nadlatul Ulama (Rais Aam masa Khidmah 1984-

1991). Sebelum menjadi Rais Aam NU, K.H. Achmad Shiddiq sebelumnya sudah 

berkecipung dan aktif dalam beberapa organisasi, antara lain salah satunya ia 

pernah aktif dalam Gerakan Pemuda Islam Indonesia (GPII) yang berafiliasi pada 

Masyumi (Majelis Syuro Muslimin Indonesia) dan turut serta melawan penjajah 

Belanda yang hendak merenggut kembali kemerdekaan Indonesia dalam barisan 

organisasi Pasukan Mujahidin yang notabene anggotanya adalah para kiai dan 

santri.
7
 

Kiprahnya dalam organisasi tersebut merupakan berkat kedekatannya 

dengan K.H. A. Wahid Hasyim, tak jarang dalam setiap kesibukannya baik dalam 

gerakan perjuangan melawan penjajah maupun dalam organisasi kiai Achmad 

seringkali membuntuti kiai Wahid, oleh sebab kedekatannya tersebut pada waktu 

yang bersamaan kiai Achmad mendapat kesempatan untuk bertemu dan berdialog 

langsung dengan banyak tokoh-tokoh pergerakan lainnya. Hal itu membuat 

                                                           
6
 Djibril Muhammad, “Putra Pendiri NU Pembaharu Pendidikan Pesantren”, 

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/ljwd1s. Diakses pada 30 Mei 2020. 
7
 Umam, Tokoh dan Pemimpin Agama, 101. 

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/ljwd1s
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Achmad bertambah semangat dalam berorganisasi dan berjuang demi 

kemaslahatan bangsa dan negara.
8
 

Selain berkiprah dalam organisasi-organisasi di atas, kiai Achmad sendiri 

merupakan seseorang yang tidak hanya gigih berjuang di luar sistem 

pemerintahan, akan tetapi ia pernah masuk sebagai pegawai pemerintah, yakni 

menjadi sekretaris pribadi Menteri Agama (Menag) dalam kabinet Soekarno yang 

pada saat itu dijabat oleh orang yang selama ini dekat dengannya, yaitu K.H. A. 

Wahid Hasyim periode 1945-1952, dipilihnya kiai Achmad sebagai sekretaris 

pribadinya dikarenakan kiai Wahid sudah mengetahui kemampuan kiai Achmad 

dalam hal administrasi atau tulis-menulis. Pengabdiannya dalam pemerintahan 

terus berlanjut hingga ia menjadi kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Situbondo 

dan Bondowoso dan naik lagi menjadi kepala KANWIL DEPAG JATIM (Kepala 

Kantor Wilayah Departemen Agama Jawa Timur), bahkan pada tahun 1955-1957 

dan tahun 1971 ia pernah menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia (DPR RI).
9
 

Dari pengalamannya yang cukup dekat dengan kiai Wahid tersebut, seiring 

berjalannya waktu akhirnya nama K.H. Achmad Shiddiq kian hari kian meroket 

dan kiprahnya menjadi meluas ke mana-mana. Dalam organisasi Nahdlatul Ulama 

(NU)  nama K.H. Achmad Shiddiq merupakan sosok yang diperhitungkan, 

walaupun pada mulanya ia hanya menjadi seorang NU kultural, dikatakan 

demikian karena ia sering diajak serta oleh para kiai dan ulama NU dalam acara-

acara formal besar organisasi NU kendati tanpa status formal dalam organisasi, 

                                                           
8
 Ibid, 100-101. 

9
 Ibid,. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

 

namun ide-ide pemikirannya kerapkali mengundang selera para kiai dan ulama 

NU, saking seringnya berperan di belakang layar akhirnya kiai Achmad mendapat 

amanah dan kepercayaan untuk memimpin NU, bermula ia menjadi pengurus di 

tingkat Kabupaten Jember dan tidak lama kemudian naik menjadi pengurus NU di 

tingkat Provinsi Jawa Timur (Pengurus Wilayah NU Jatim) dan terus bergulir 

hingga pada muktamar NU ke 27 tahun 1984 di Situbondo kiai Achmad terpilih 

sebagai Rais Aam NU menggantikan K.H. Ali Maksum.
10

 

Karir dan perjuangannya selama aktif di NU inilah yang membuat K.H. 

Achmad Shiddiq semakin produktif serta banyak berperan sebagai lokomotif 

pikiran dalam tubuh NU. Sebagaimana yang telah diulas di atas, bahwa peran kiai 

Achmad tidak hanya pada saat ia menduduki jabatan penting di NU, akan tetapi 

sebelum ia diangkat menjadi pengurus ia telah banyak beperan dibalik layar 

dengan menyumbangkan berbagai macam ide pemikiran untuk perubahan dan 

kemaslahatan organisasi NU pada khususnya dan kebaikan bangsa dan negara 

pada umumnya. Namun setelah ia menjadi orang penting dengan kedudukan di 

NU, ia justru semakin terlihat progresif dalam menuangkan ide-idenya. Hal itu 

terbukti pada saat NU dan masyarakatnya terombang-ambing yang disebabkan 

oleh perubahan saat NU tengah memisahkan diri dari Masyumi dan menjadi 

Parpol (Partai Politik) pada tahun 1952, bahkan pada tahun 1956 pada saat Idham 

Chalid terpilih menjadi ketua umum PBNU masalah dalam internal NU tak 

kunjung reda, mulai dari aspek sosial, budaya, politik, ekonomi dan wilayah 

dakwah yang memang menjadi garis perjuangan berdirinya NU terbengkalai, 

                                                           
10

 Munawar Fuad Noeh dan Mastuki HS, Menghidupkan Ruh Pemikiran KH. Achmad Shiddiq 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 31. 
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bahkan nyaris tidak terurus sama sekali akibat kebanyakan anggotanya terutama 

ketua umumnya (Idham Chalid) yang terlalu sibuk dengan urusan politik praktis. 

Masalah terus berlanjut hingga NU berfusi ke dalam PPP (Partai Persatuan 

Pembangunan) pada 5 Januari tahun 1973 atas desakan perintah rezim Orde Baru 

Soeharto, PPP sendiri merupakan partai gabungan yang di dalamnya ada PSII 

(Partai Serikat Islam Indonesia), Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti), Partai 

Muslimin Indonesia (Parmusi) dan Partai Nahdlatul Ulama sendiri. Sesampainya 

NU di sini justru polemiknya semakin komplek, Idham Chalid yang saat NU 

berfusi ke PPP ia masih menjabat sebagai ketua umum PBNU justru tidak banyak 

memperjuangkan aspirasi masyarakat dan para ulama NU melainkan malah 

berjalan sendiri seakan-akan sudah tidak ada lagi yang namanya lembaga Syuriah 

sebagai lembaga eksekutif dalam tubuh NU.
11

 

Fenomena terombang-ambingnya NU inilah yang kemudian membuat kiai 

Achmad melakukan banyak peran dan menciptakan berbagai macam terobosan 

baru, antara lain salah satunya adalah menggiring para pengurus NU maupun 

masyarakatnya untuk kembali melihat garis-garis perjuangan NU atau melihat 

kembali alasan para ulama dalam mendirikan NU itu untuk apa dan berjuang demi 

siapa? Sedangkan fenomena yang terjadi pada saat itu orang-orang NU bahkan 

pengurus-pengurus intinya banyak disibukkan dengan kegiatan politik praktis 

yang pada akhirnya lambat-laun meninggalkan lapangan perjuangan yang 

seharusnya menjadi perhatian utama orang-orang NU. 

                                                           
11

 Umam, Tokoh dan Pemimpin Agama, 108-109. 
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Tawaran ide untuk melihat kembali agenda-agenda NU yang 

sesungguhnya, seperti mengurus umat dalam bidang keagamaan, pendidikan, 

sosial dan ekonomi inilah yang kemudian populer dengan istilah “Kembali ke 

Khittah Nadhliyah” atau “Khittah NU 1926”, Khittah inilah yang kemudian 

dirumuskan kembali oleh kiai Achmad sebagai bentuk kritik sekaligus kartu 

kuning (peringatan) untuk warga NU agar tidak melupakan lapangan perjuangan 

NU yang sesungguhnya dan tidak melupakan tuntunan para ulama sebagai orang 

tertinggi kedudukannya yang telah mendirikan NU. 

B. Warisan Intelektual K.H. Achmad Shiddiq 

Perjuangan kiai Achmad yang tidak henti-hentinya merawat NU terus 

berlanjut hingga pada muktamar NU ke 26 tahun 1979 di Semarang, di sana ia 

berhasil menuangkan idenya dalam sebuah buklet yang berjudul ‚Khittah 

Nahdliyah‛.
12

 Dari serangkaian fenomena yang terjadi seperti yang disebutkan 

pada subbab di atas, nampak jelas bahwa kiai Achmad bukan hanya sekedar kiai 

biasa akan tetapi ia merupakan sosok ulama sekaligus intelektual muslim yang 

sangat luas wawasan keilmuannya, baik dalam khazanah keilmuan umum maupun 

khazanah keilmuan Islam sendiri. Di samping itu kiai Achmad juga terkenal 

sebagai sosok yang produktif dalam hal menulis, karya-karya tulisannya antara 

lain adalah sebagai berikut.
13

 

                                                           
12

 A. Khoirul Anam dkk, Ensiklopedi Nahdlatul Ulama: Sejarah Tokoh dan Khazanah Pesantren 

(Jakarta: Mata Bangsa dan PBNU, tt), 84. 
13

 Syamsun Ni‟am, The Wisdom of KH. Achmad Shiddiq: Membumikan Tasawuf (Surabaya: 

Erlangga, 2008), 28-29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

 

1. ‚Dzikr al-Ghafilin li Man Ahabba an Yuhsyar ma’ al-Auliya’ wa al-Shalihin, 

Majmu’ah min ba’dh Ashhab al-Du’a wa al-Ijazah‛ karya ini berisikan asmaul 

husna, tawashshulbial-fatihah, shalawat al-muqarrabin, dan doa-doa lainnya. 

2. “Fungsi Tasawuf” karya ini merupakan antologi ceramahnya yang diadakan 

oleh Pengurus Wilayah NU (PWNU) Jawa Timur pada tahun 1977 

didalamnya berisi tentang Ruh al-Ibadah (memberi jiwa pada ibadah), 

Tahdzib al-Akhlak (pembinaan karakter), dan Taqarrub Ilallah (mendekatkan 

diri kepada Allah). 

3. “Sejarah Ringkas Lahirnya Aurad (Dzikr al-Ghafilin)” menjelaskan seputar 

sejarah lahirnya wirid Dzikr al-Ghafilin beserta keutaman-keutamaan orang 

yang mengamalkannya. 

4. “Uzlah dan Mu‟asyarah” merupakan karya antologi ceramah tasawuf  yang 

menjelaskan seputar kedudukan ulama hakikat dan ulama syari‟at serta 

pandangan-pandangannya tentang kontroversi konsep uzlah dan mu‟asyarah, 

dan termuat juga di dalamnya tentang konsep amar ma’ruf nahi munkar. 

Seri karya di atas merupakan warisannya yang bergenre tasawuf. 

Sedangkan warisan tulisannya yang lain dengan pembahasan yang bernuansa 

keagamaan, kebangsaan, politik, sosial dan budaya yang ditilik dari perspektif 

Islam adalah sebagai berikut:
14

 

                                                           
14

 Lanskap lebih lengkap lihat Munawar Fuad Noeh dan Matuki HS, Menghidupkan Ruh 

Pemikiran KH. Achmad Shiddiq (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002). 
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1. al-Fikr an-Nahdliyah (pedoman berfikir Nahdlatul Ulama) ditulis dan 

dipublikasikan oleh FOSSNU Jatim (Forum Silaturrahmi Sarjana Nahdlatul 

Ulama Jawa Timur) pada 09 Oktober 1969. 

2. Khittah Nahdliyah diterbitkan pada bulan April tahun 1979 di Kabupaten 

Jember. 

3. Hubungan Agama dan Pancasila, berupa makalah yang disampaikan pada 

acara diskusi ilmiah yang digelar oleh Departemen Agama Republik Indonesia 

(DEPAGRI) tanggal 14 sampai dengan 15 Maret tahun 1985. 

4. Pemulihan Khittah Nahdlatul Ulama, berupa makalah yang disampaikan pada 

acara Musyawarah Nasional (Munas) NU di Kabupaten Situbondo, 13 

Desember tahun 1983. 

5. Bai‟ah dan Hijrah, tulisan ini disampaikan dalam acara MAPABA PMII 

Cabang Jember (Masa Penerimaan Anggota Baru Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia). 

6. Kedudukan Seni dan Agama, makalah yang didiskusikan oleh Gerakan 

Pemuda Anshor Surabaya pada 27 November 1982. 

7. Peranan Dai Memasyarakatkan Khittah, tulisan yang satu ini dimuat dalam 

majalah Ala yang diterbitkan oleh PWNU Jatim edisi Februari, No. 02 tahun 

1987. 

8. Detik Sejarah Kenabian dan Timbulnya Peradaban Baru yang Mengubah 

Wajah Baru, tulisan dalam bentuk makalah yang disampaikan di UNEJ 
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(Universitas Negeri Jember) pada acara peringatan Nuzulul Qur‟an 26 

Agustus 1978.
15

 

9. Perhatian yang Meningkat Terhadap Pesantren, sebuah makalah yang 

disampaikan pada acara masyarakat Rabithah Ma‟ahid Islamiyyah (RMI) 

Wilayah Jawa Timur pada 10 September 1980. 

10. Tajdid Dalam Islam, makalah yang satu ini tidak diketahui secara pasti 

mengenai tanggal dan tahun beserta tempat penyampaiannya. 

11. Pembinaan Mental Agama di Kalangan Remaja dari Sudut Pandangan 

Ajaran Agama Islam, makalah ini disampaikan pada acara wisuda Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Jember pada 12 Mei 1973. 

12. Pengembangan Ukhuwah Islamiyyah, sebuah tulisan yang tanggal, tahun dan 

tempat penyampaiannya kurang diketahui. 

13. Amar Ma‟ruf dan Nahi Munkar Sebagai Langkah Pembinaan Khairu Ummah 

Dalam Masyarakat Pancasila, makalah ini disampaikan pada 02 Mei 1983, 

namun tempat penyampaiannya kurang diketahui.
16

 

14. Hanya Pribadi Berkualitas yang Mampu Mewujudkan Jami‟iyyah Berkualitas, 

makalah ini disampaikan dalam acara Halal bi Halal yang digelar oleh PCNU 

Surabaya pada 12 Juni 1989, selanjutnya tulisan ini dimuat di Majalah Aula 

PWNU Jawa Timur edisi 06 Agustus, No. 10 tahun 1989. 

Gagasan-gagasan KH. Achmad Shiddiq, baik yang tertuang dalam tulisan 

maupun yang disampaikan secara lisan di dalam organisasi NU maupun di dalam 

pengajian atau mejelis ilmu lainnya, hal itu cukup menunjukkan kedalaman dan 

                                                           
15

 Ibid, 32. 
16

 Ibid, 30. 
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keluasan dalam penguasaan ilmunya, bahkan tidak hanya terbatas dalam keilmuan 

agama saja melainkan pengetahuan dan ilmu umum lainnya tampak 

pengamalannya dalam diri dan perilaku beliau. Namun sebagaimana yang telah 

diulas sebelumnya, bahwa kepiawaian kiai Achmad, baik dalam disiplin keilmuan 

maupun dalam taktik pergerakan pembaharuan tidaklah didapat dengan ujuk-ujuk 

begitu saja, melainkan penuh dengan perjuangan dan pengorbanan semasa 

hidupnya, dari sejak lahir ke dunia hingga wafatnya beliau tidak pernah lepas dari 

belajar dan mengaji serta mengabdi pada agama, nusa, bangsa dan negara. 

Adapun magnum opus dari buah pemikiran beliau yang saat ini masih 

tetap eksis menjadi pedoman warga NU pada khususnya dan pedoman umat Islam 

Nusantara pada umumnya adalah sebagaimana yang akan dibahas dalam subbab 

berikut ini. 

C. Pemikiran Moderasi K.H. Achmad Shiddiq 

Pemikiran moderasi keagamaan atau cara beragama K.H. Achmad Shiddiq 

tentu tidak lepas dari perjalanan panjang semasa hidupnya, meliputi kultur 

(budaya), politik, ekonomi, dan adat-istiadat masyarakat yang melingkupinya 

pada saat di mana kiai Achmad berada. Jika dilihat dari kultur pribadinya, beliau 

merupakan seorang santri yang sejak lahir hingga dewasa memang sudah 

mengenal kehidupan disiplin dalam gemblengan ilmu-ilmu keagamaan pesantren, 

bahkan beliau belajar secara langsung kepada seorang ulama kondang sekaligus 

pahlawan nasional Republik Indonesia dan founding father (bapak pendiri) 

jam’iyyah diniyyah Islamiyyah Nahdlatul Ulama (NU), yaitu Hadratus Syaikh 

K.H. Hasyim Asy‟ari yang integritas serta kredibilitas keilmuannya cukup diakui 
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oleh umat Islam seantero Nusantara. Sebagaimana penjelasan biografi beliau di 

atas, bahwa yang terkenal dari pemikiran keagamaan beliau, yaitu pemikirannya 

yang seimbang dalam hidup beragama (moderat), beliau dapat memahami hukum-

hukum yang begitu luas di dalam agama Islam dan juga memahami kondisi atau 

keadaan masyarakat yang hendak beliau dakwahkan tentang Islam dengan segala 

keindahan dan kelembutan dakwahnya. 

Dalam konsep keberagamaannya, kiai Achmad menggunakan empat 

komponen yang saling terkait satu sama lain, empat komponen tersebut adalah, 

tawassuth (pertengahan), i’tidal (berkeadilan), tawazzun (keseimbangan), dan 

tasamuh (tenggang rasa/toleransi). Ke-empat komponen itu yang sekarang dikenal 

sebagai ciri khas keagamaan Islam yang “moderat”, walaupun istilah moderat 

pada zaman beliau memang tidak ngetop (populer) seperti yang tengah booming 

di zaman sekarang ini. Namun kalau dilihat dari sejarahnya tentang pemahaman 

moderat ini sesungguhnya sudah ada sejak semula dan bahkan telah dipraktekkan 

oleh sang pembawa risalah Islam yang haq (Rasulullah Muhammad SAW), 

bahkan beliau bersabda bahwa sebaik-baik urusan adalah pertengahan (khair al-

umur ausatuha)
17

, dahulu ketika Rasulullah dihadapkan dengan dua pilihan, maka 

beliau tidak akan memilih kecuali yang lebih mudah dari salah satu pilihan 

tersebut. 

Hal itu menunjukkan bahwa Rasulullah mengajarkan kepada umat 

manusia pada umumnya dan umat Islam pada khususnya untuk tidak mempersulit 

ajaran agama, namun demikian juga tidak dibenarkan umat Islam menggampang-

                                                           
17

 Lihat Ardiansyah, “Islam Wasatiyah Dalam Perspektif Hadis: Dari Konsep Menuju Aplikasi”, 

Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 16, No. 2 (Maret, 2016), 238. 
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gampangkan ajaran agama. Sikap adil dan seimbang dalam menjalani kehidupan 

beragama selalu terpatri dalam diri Rasulullah.
18

 

Masih dalam konteks masa lalu, dahulu pada masa para sahabat (pasca 

wafatnya Rasulullah) pemahaman moderat menemukan momentumnya saat 

terjadi konflik pergulatan antara paham qadariah dan paham jabariah.
19

 Adapun 

kelompok yang menganut paham pertengahan (moderat), dalam hal ini adalah 

kelompok Asy‟ariah.
20

 Asy‟ariah menjadi saksi atas keduanya dan menengahi atas 

setiap persoalan yang timbul dari keduanya pula. Begitulah pemahaman Islam 

moderat yang dibawa dan dikembangkan oleh kiai Achmad Shiddiq dalam 

organisasi NU dan yang disampaikan kepada masyarakat Nusantara, bahkan 

pemikiran beliau yang demikian itu diabadikan dalam makalahnya yang kemudian 

digunakan sebagai pedoman organisasi NU (Khittah NU 1926). Hasil dari buah 

pemikirannya yang moderat itulah yang membuatnya bisa dengan mudah 

memahamkan warga NU tentang relasi Islam dan Pancasila yang pada awalnya 

tidak sedikit dari warga NU yang menolak saat kiai Achmad hendak menerima 

regulasi dari pemerintah untuk menjadikan Pancasila sebagai asas tunggal 

organisasi NU. 

                                                           
18

 Qardhawi, Islam Jalan Tengah, 223. 
19

 Paham qadariah meyakini manusia sebagai makhluk yang memiliki kebebasan berfikir dan 

berkehendak untuk mewujudkan setiap perbuatannya (merdeka). Berbanding terbalik dengan 

qadariah, Jabariah meyakini bahwa manusia sama sekali tidak mempunyai daya apapun kecuali 

daya dan kekuatan dari Allah, sehingga sebagai konsekeunsinya, manusia menurut jabariyah tidak 

bisa mewujudkan perbuatan-perbuatannya, bahkan atas setiap perbuatan yang dilakukan oleh 

manusia menurut jabariah tidak lain hanyalah sebagai keterpaksaan atas kehendak Allah. Lihat 

Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI Press, 

1986), 33. 
20

 Asy‟ariyah adalah sebuah aliran yang mempunyai paham pertengahan di antara qadariah dan 

jabariah, Ibid, 103. 
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Kendati demikian, kiai Achmad menjelaskan tentang penerimaannya 

terhadap Pancasila sebagai asas tunggal organisasi NU, hal itu diterimanya bukan 

karena alasan politis untuk mendukung rezim Orde Baru (Soeharto), melainkan 

hal itu beliau terima justru atas dasar pemahaman syariat Islam secara esensial dan 

melihat subtansi dari visi dan misi Pancasila sebagai sebuah konsensus 

kebangsaan yang dapat menaungi segenap bangsa Indonesia, bahkan kiai Achmad 

dalam pidatonya saat Muktamar NU 1989 di Krapyak, Yogyakarta atau tepat lima 

tahun setelah NU menerima Pancasila, beliau menjalaskan bahwa Pancasila ini 

pada hakikatnya semisal dengan Mitsaq al-Madinah (Piagam Madinah) yang 

menaungi semua masyarakat dalam suatu negara.
21

 

Rumusan atau bangunan dari konsep moderat yang digagas oleh kiai 

Achmad Shiddiq secara lebih spesifik dalam praktek dan implementasinya 

meliputi beberapa komponen penting, antara lain adalah sebagai berikut:
22

 

1. Aqidah 

a. Keseimbangan dalam penggunaan dalil aqli dan dalil naqli. 

b. Memurnikan aqidah dari pengaruh luar Islam. 

c. Tidak gampang menilai salah atau menjatuhkan vonis syirik, bid‟ah dan 

kafir. 

2. Syariah 

a. Berpegang teguh pada al-Qur‟an dan Hadis dengan menggunakan metode 

yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

                                                           
21

 Fathoni Ahmad, “KH. Achmad Shiddiq dan Pancasila”, 

https://www.nu.or.id/post/read/91344/kh-achmad-shiddiq-dan-pancasila. Diakses pada 07 Juni 

2020. 
22

 Lihat Khittah Nahdliyah, 40-44. 

https://www.nu.or.id/post/read/91344/kh-achmad-shiddiq-dan-pancasila
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b. Akal baru dapat digunakan pada masalah yang tidak ada nash yang jelas 

(syarih/qath‟i). 

c. Dapat menerima perbedaan pendapat dalam menilai masalah yang 

memiliki dalil multi interpretatif (dzanni). 

3. Tasawuf (akhlak) 

a. Tidak mencegah, bahkan menganjurkan usaha memperdalam penghayatan 

ajaran Islam, selama menggunakan cara-cara yang tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

b. Mencegah sikap berlebihan (ghuluw) dalam menilai sesuatu. 

c. Berpedoman kepada akhlak yang luhur. Misalnya pada sikap syaja‟ah atau 

berani (antara penakut dan ngawur), sikap tawadhu‟ (antara sombong dan 

rendah diri) dan sikap dermawan (antara kikir dan boros). 

4. Pergaulan antar golongan 

a. Mengakui watak manusia yang senang berkumpul dan berkelompok 

berdasarkan unsur pengikatnya masing-masing. 

b. Mengembangkan toleransi kepada kelompok yang berbeda. 

c. Pergaulan antar golongan harus atas dasar saling menghormati dan 

menghargai. 

d. Bersikap tegas kepada pihak yang secara nyata memusuhi agama Islam.  

5. Kehidupan berbangsa dan bernegara 

a. NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia) harus tetap dipertahankan 

karena merupakan kesepakatan seluruh komponen bangsa. 
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b. Selalu taat dan patuh kepada pemerintah dengan semua aturan yang dibuat, 

selama tidak bertentangan dengan ajaran agama. 

c. Tidak melakukan pemberontakan atau kudeta kepada pemerintah yang sah. 

d. Kalau terjadi penyimpangan dalam pemerintahan, maka mengingatkannya 

dengan cara yang baik. 

6. Kebudayaan 

a. Kebudayaan harus ditempatkan pada kedudukan yang wajar. Dinilai dan 

diukur dengan norma dan hukum agama. 

b. Kebudayaan yang baik dan tidak bertentangan dengan agama dapat 

diterima, sedangkan yang tidak baik harus ditinggal. 

c. Dapat menerima budaya baru yang baik dan melestarikan budaya lama 

yang masih relevan (al muh}a>faz}atu ‘ala> al qadi>mi al s}a>lih} wa al akhdhu bi 

al jadi>di al as}lah}). 

7. Dakwah 

a. Berdakwah bukan untuk menghukum atau memberikan vonis bersalah, 

tetapi mengajak masyarakat menuju jalan yang diridhai oleh Allah. 

b. Berdakwah dilakukan dengan tujuan dan sasaran yang jelas. 

c. Dakwah dilakukan dengan petunjuk yang baik dan keterangan yang jelas, 

disesuaikan dengan kondisi dan keadaan sasaran dakwah. 

Pemikiran kiai Achmad di atas, kemudian dibingkai dan dikemas 

sebagaimana yang saat ini telah menjadi fikrah NU, yaitu Ahlusunnah wal 
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Jama’ah23
 (Aswaja), sedangkan Aswaja sendiri adalah sekolompok orang yang 

dalam keberagamaannya mengikuti Rasulullah SAW, sahabat, tabi‟in dan segenap 

ulama al-salaf al-shalih yang diyakini dapat menjamin kemurnian ajaran agama 

Islam dari berbagai doktrin-doktrin yang menyimpang.
24

 Jadi, pendek kata, apa 

yang dinamakan dengan sikap moderasi dalam hidup beragama yang kemudian 

hal itu populer dengan istilah Islam moderat bukanlah sebuah ajaran baru apalagi 

disalah pahami sebagai sebuah agama baru, melainkan istilah Islam moderat yang 

digagas oleh kiai Achmad hanyalah sebagai sebuah metode dalam memahami 

Islam sebagai agama. 

Selain pemikiran tentang moderasi Islam, kiai Achmad juga mempunyai 

sumbangsih terhadap cakrawala pengetahuan tentang wawasan kebangsaan. 

Dalam pemikirannya yang satu ini tampaknya pengaruh paham moderasi 

keagamaannya sebagaimana dijelaskan di atas turut mewarnai pemikirannya 

tentang kebangsaan sebagaimana yang akan dibahas di bawah ini. 

D. Wawasan Kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq 

Dalam wawasan kebangsaan kiai Achmad akrab dikenal sebagai salah 

seorang arsitek ulung yang membangun argumen tentang relasi Islam dan 

Pancasila, terutama saat NU mendeklarasikan diri sebagai organisasi sosial 

keagamaan pertama yang menerima Pancasila sebagai asas tunggal organisasinya. 

Dalam hal ini ada adagium populer kiai Achmad di kalangan NU “Wujud Negara 

                                                           
23

 Ahlussunnah wal Jama‟ah adalah sebuah kelompok umat Islam yang dalam bidang aqidah 

mengikuti al-Asy‟ari dan al-Maturidi, dalam bidang fiqh mereka mengikuti empat Imam mazhab, 

sedangkan dalam bidang tasawuf mengikuti Imam Al-Ghazali dan Junaid al-Baghdadi. Lihat 

Abdurrahman Navis dkk, Khazanah Aswaja (Surabaya: Aswaja NU center PWNU Jawa Timur, 

2016). 
24

 Achmad Shiddiq, Khittah Nahdliyah (Surabaya: Khalista dan LTN-NU Jawa Timur, 2006), 27.  
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Kesatuan Republik Indonesia dengan Pancasila sebagai dasarnya merupakan 

upaya final seluruh bangsa, terutama umat Islam, untuk mendirikan negara di 

wilayah Nusantara”.
25

 Adagium tersebut menggambarkan bahwa Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan Pancasila sebagai falsafah atau 

sebagai dasarnya tidaklah bertentangan dengan ajaran Islam, justru dengan 

mendirikannya dan membentuk sebuah kepemimpinan negara demi terpeliharanya 

keluhuran dan kelestarian ajaran agama serta mengatur kesejahteraan duniawi 

menurut kiai Achmad adalah wajib hukumnya.
26

 

Kendati demikian, paham kebangsaan kiai Achmad yang berwawasan 

Islam moderat secara garis besar tetap memposisikan aqidah sebagai sesuatu yang 

lebih tinggi daripada ideologi (Pancasila), karena menurutnya, betapapun bagus 

dan mapannya sebuah ideologi tetap saja ia hanya sebatas hasil pemikiran 

manusia yang ala kadarnya, sedangkan agama dengan aqidahnya adalah sesuatu 

yang mutlak dan sakral dari Tuhan. Oleh sebab perbedaan yang fundamental 

itulah lagi-lagi kiai Achmad menegaskan, bahwa agama dan Pancasila tidak boleh 

dicampur adukkan, Pancasila sebagai hasil pemikiran manusia tidak bisa 

menggantikan agama yang berasal dari Tuhan dan tidak akan pernah bisa 

mencapai derajat itu. Akan tetapi lebih lanjut kiai Achmad menegaskan bahwa, 

Pancasila dan agama bisa berjalan seiring karena keduanya bisa menciptakan 

hubungan simbiosis mutualisme (saling mengisi satu sama lain serta saling 

menguntungkan). Oleh sebab itu, maka orang beragama dalam konteks Indonesia 

                                                           
25

 Amin Farih, “Konsistensi Nahdlatul Ulama‟ Dalam Mempertahankan Pancasila dan Kedaulatan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia di tengah Wacana Negara Islam”, Jurnal Politik Walisongo 

(JPW), Vol. 1, No. 2 (2019), 15. 
26

 Ibid, 14. 
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tidak harus mengesampingkan Pancasila, begitupun sebaliknya orang yang paham 

dan mengerti Pancasila tidaklah dapat dibenarkan apabila harus 

mengesampingkan adanya agama.
27

 

Secara garis besar wawasan kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq dapat 

dilihat dari konsepnya tentang “tiga serangkai persaudaraan” atau yang lebih 

akrab dikenal dengan istilah “trilogi ukhuwah”. Trilogi ukhuwah yang dimaksud 

adalah, pertama ukhuwah Islamiyyah, yakni sebuah konsep persaudaraan 

(ukhuwah) yang dibangun atas dasar kesamaan dalam hal agama, baik itu dalam 

konteks nasional maupun dalam konteks internasional. Kedua ukhuwah 

wathaniyyah, adalah sebuah konsep persaudaraan yang dibangun atas dasar 

nasionalisme (kebangsaan), dan yang ketiga adalah ukhuwah insaniyyah atau 

ukhuwah basyariyyah, sebuah pandangan persaudaraan yang dibangun dan diikat 

atas dasar persamaan kemanusiaan (kesadaran diri sebagai sesama umat 

manusia).
28 

Model ukhuwah yang disebut pertama, yaitu ukhuwah Islamiyyah 

dijadikan sebagai modal untuk bergaul dalam dunia sosial dengan sesama umat 

Islam (muslim), strategi pergaulan dalam ukhuwah ini adalah mengesampingkan 

segala macam bentuk perbedaan yang terjadi di lingkungan muslim, selama 

perbedaan tersebut tidak sampai bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam 

(ushuluddin). Dengan kata lain, setiap perbedaan yang timbul di kalangan umat 

Islam yang sifatnya furu‟iyyah (perbedaan pandangan dalam cabang ilmu 

keagamaan) harus diterima sebagai sebuah keniscayaan dan kekayaan khazanah 

                                                           
27

 Ahidul Asror, Khilafah dan Terorisme Pemikiran Islam Kebangsaan Kiai NU (Jember: IAIN 

Jember Press, 2015), 17. 
28

 Ni‟am, The Wisdom of KH. Achmad, 88. 
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keilmuan Islam serta tidak perlu untuk menimbulkan perpecahan antara muslim 

yang satu dengan yang lainnya. 

Sedangkan ukhuwah wathaniyyah dijadikannya sebagai modal untuk 

menjalin hubungan sosial yang baik antar sesama warga negara, dalam hal ini 

adalah bangsa Indonesia, apapun agamanya, berupa apapun warna kulitnya, dan 

apapun jenis keyakinannya serta apapun etnisnya, semua itu tidak boleh dibeda-

bedakan sebab semua itu terikat dalam satu persaudaraan, yakni saudara sesama 

bangsa Indonesia. Karena pada asal-muasalnya Indonesia dibangun oleh seluruh 

komponen bangsa dari Sabang sampai Merauke dengan latar belakang yang 

berbeda-beda namun terbukti semua perbedaan itu melebur menjadi satu saat 

proses pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Kedua 

ukhuwah di atas menurut K.H. Achmad Shiddiq harus dijalankan bersama-sama 

tanpa mengesampingkan satu dengan yang lainnya sebagai modal untuk 

terciptanya sebuah persaudaraan sesama manusia (ukhuwah basyariyyah).
29

 

Ringkasnya, pemikiraan kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq adalah 

pemikiran kebangsaan yang berwawasan wasathiyyah (Islam moderat), dilihat 

dari konsepnya tentang ketiga ukhuwah sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 

hal tersebut merupakan implementasi dari paham Ahlussunnah wal jama’ah 

(Aswaja) yang di dalamnya terkandung sikap tawassuth (pertengahan),  i’tidal 

(berkeadilan), tawazzun (keseimbangan), dan tasamuh (tenggang rasa/toleransi). 

Dalam paham kebangsaan yang demikian, K.H. Achmad Shiddiq memaknai Islam 

dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai dua entitas yang bisa 

                                                           
29

 M. Arief Hakim, “Spirit Ukhuwah Basyariah KH. Achmad Shiddiq”, 

https://www.nu.or.id/post/read/88064/spirit-ukhuwah-kh-ahmad-shiddiq. Diakses pada 23 Juli 

2020. 

https://www.nu.or.id/post/read/88064/spirit-ukhuwah-kh-ahmad-shiddiq
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berjalan seiring. Islam sebagai agama yang mempunyai kebenaran universal sudah 

barang tentu menjadi sumber nilai-nilai kehidupan dan nilai-nilai etik atau moral 

dari kehidupan berbangsa dan bernegara. Sedangkan adanya sebuah negara 

bertugas untuk mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan yang universal tersebut 

melalui perundang-undangan negara. Pendek kata, negara adalah tempat atau 

rumah untuk merealisasikan ajaran agama yang rahmatan lilalamin.  Maka 

siapapun yang ingin merusak NKRI  tak ubahnya seperti mengusik keberadaan 

umat Islam dan umat beragama lainnya yang ada di Indonesia, itulah sebabnya 

NKRI wajib dijaga dan dipertahankan eksistensinya sebagai sebuah bangsa dan 

negara.
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BAB IV 

ANALISIS: APLIKASI TEORI FUNGSI JORGE GRACIA 

TERHADAP KONSEP MODERATISME ISLAM DAN IDE 

KEBANGSAAN K.H. ACHMAD SHIDDIQ 

 

Sebelum beranjak ke topik analisis, di muka telah disinggung bahwa pisau 

analisis dari penelitian ini menggunakan konsep teori hermeneutika Jorge Gracia 

dengan interpretasinya yang dibagi ke dalam tiga macam fungsi: Pertama, 

historical function (fungsi historis): pada bagian ini menurut Gracia seorang 

penafsir (interpreter) berupaya memproduksi makna yang sama persis dengan 

makna yang diproduksi oleh author (pengarang teks) dan audiens historis pada 

masa lalu. Kedua, meaning function (fungsi makna): pada bagian model kedua 

ini seorang penafsir berupaya untuk menciptakan di benak audiens kontemporer 

sebuah pemahaman di mana audiens kontemporer tersebut dapat menangkap 

makna dari teks yang sedang ditafsirkan, terlepas maknanya itu sama dengan yang 

dimaksud oleh pengarang atau tidak. 

Dengan kata lain seorang penafsir di sini berupaya untuk mengembangkan 

makna secara lebih luas dari apa yang sedang ditafsirkannya. Ketiga, Implicative 

function (fungsi implikasi), bagian yang terakhir ini, seorang penafsir berusaha 

untuk memproduksi di benak audiens kontemporer sebuah pemahaman sehingga 

mereka dapat memahami implikasi dari makna teks yang sedang ditafsirkan.
1
 

Artinya pada model ketiga ini seorang penafsir berupaya untuk menghubungkan 

                                                           
1
 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an (Yogyakarta: Nawasea 

Press, 2017), 112-113. 
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teks yang ditafsirkan dengan disiplin keilmuan lain yang memiliki keterkaitan 

dengan apa yang sedang ditafsirkannya. 

Namun demikian yang dimaksud teks oleh Gracia bukan hanya terbatas 

pada teks dalam arti yang sesungguhnya (teks legal formal), akan tetapi sebuah 

pemikiran atau ide seorang tokoh dan entitas-entitas lainnya yang mungkin untuk 

diinterpretasi (ditafsirkan), menurutnya juga masuk dalam kategori teks atau 

entitas yang bisa untuk ditafsirkan. Semisal membaca fenomena yang sedang 

terjadi, membaca alam semesta, membaca lingkungan sekitar bahkan membaca 

diri sendiri dan membaca apapun saja yang dapat diambil makna atau hikmahnya 

itu juga termasuk dalam kategori teks. 

Oleh karena itu Gracia membagi lagi interpretasi (penafsiran) ke dalam 

dua bagian: pertama, interpretasi tekstual. Adalah sebuah interpretasi terhadap 

teks yang didalamnya dibubuhi keterangan tambahan yang dianggap penting oleh 

seorang penafsir guna untuk membuat audiens kontemporer lebih memahami 

makna teks yang sedang ditafsirkan.
2
 Adapun yang kedua, yaitu interpretasi non-

tekstual. Dalam hal ini Gracia menjelaskan, bahwa interpretasi non-tekstual 

adalah interpretasi yang didapat dari sebuah pemahaman terhadap sesuatu, 

meskipun sesuatu itu bisa jadi juga berasal dari interpretasi tekstual. Dengan kata 

lain, interpretasi non-tekstual adalah sebuah interpretasi yang bisa jadi berasal dari 

interpretasi tekstual dan juga bisa berasal dari sesuatu yang lain di luar teks yang 

kemudian dijadikan tujuan utama oleh penafsir.
3
 

                                                           
2
 Jorge J. E Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology (Albany: State 

University of New York Press, 1995), 164. 

3
 Ibid,. 
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Penting untuk diketahui bersama bahwa, teori tentang penafsiran tersebut, 

menurut Gracia walaupun ia membolehkan seorang penafsir untuk 

mengembangkan atau memberi makna tambahan (interpretans) terhadap teks 

yang sedang ditafsirkan (interpretandum), akan tetapi sisi objektivitas teks 

(identitas teks) tidak boleh sampai hilang dari interpretasi seorang penafsir dan 

harus proporsional antara subjektivitas makna yang diberikan penafsir dengan 

objektivitas makna teks asli yang dibuat oleh pengarang (author). Dalam hal ini ia 

menjelaskan, bahwa di dalam aktivitas interpretasi terhadap suatu teks terdapat 

dua hal yang bisa membedakan teks itu sudah hilang identitasnya (rusak) atau 

tidak, dua hal itu ia sebut sebagai accidental difference (perbedaan aksidental), 

jika ini yang dilakukan oleh penafsir, maka teks tersebut masih belum rusak 

maknanya walaupun sudah dikembangkan oleh penafsir. Akan tetapi sebaliknya, 

jika penafsir melakukan essential difference (perbedaan esensial) terhadap teks 

yang ditafsirkan, maka dengan hal itu berarti penafsir telah merusak makna dari 

teks tersebut.
4
 

Aktivitas interpretasi semacam inilah yang akan berlaku pada pembahasan 

analisis pemikiran K.H. Achmad Shiddiq dalam bab ini. Interpretasi makna 

pemikiran, signifikansi pemikiran, dan implikasi dari ide moderasi keagamaan dan 

kebangsaan kiai Achmad Shiddiq terhadap masyarakat kontemporer, khususnya 

masyarakat Indonesia inilah yang akan dibahas di bawah ini. 

                                                           
4
 Ibid, 107. 
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A. Aplikasi interpretasi dalam fungsi historis 

Pada bagian ini akan diualas kembali mengenai historisitas atau konteks 

historis dari pemikiran moderasi Islam K.H. Achmad Shiddiq, mengingat tujuan 

dari fungsi historis ini adalah untuk menciptakan ulang di benak audiens 

kontemporer sebuah pemahaman yang dimiliki oleh pengarang dan audiens 

historis. 

Untuk mengetahui konteks historis dari lahirnya pemikiran Moderasi 

Islam K.H. Achmad Shiddiq, maka akan diulas kembali latar belakang 

kemunculan pemikiran tersebut sebagaimana yang telah dibahas dalam bab 

sebelumnya (lihat bab 3). Berbicara mengenai kemunculan atau latar belakang 

dari pemikiran kiai Achmad tidak bisa dilepaskan dari iklim makro politik 

Indonesia pada dekade 1970 sampai dengan awal 1980-an di mana saat itu 

Nahdlatul Ulama (NU) selaku organisasi yang digeluti K.H. Achmad Shiddiq 

selama bertahun-tahun bahkan sampai dengan akhir hayat beliau masih menjabat 

sebagai Rais Aam Nahdlatul Ulama. Pada saat itu orang-orang NU utamanya para 

pengurus besarnya sangat aktif dalam agenda-agenda politik praktis, karena 

memang pada waktu itu NU merupakan salah satu bagian dari organisasi yang 

turut berperan aktif dalam panggung dunia politik.
5
 

Selain itu ditambah lagi dengan kebijakan-kebijakan pemerintah Orde 

Baru yang turut mewarnai cuaca politik waktu itu, seperti instruksi mengenai 

penggabungan semua partai politik selain Golkar ke dalam dua partai baru, empat 

dari partai Islam mulai dari PSII (Partai Serikat Islam Indonesia), Persatuan 

                                                           
5
 Umam, Tokoh dan Pemimpin Agama, 102-103. 
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Tarbiyah Islamiyah (Perti), Partai Muslimin Indonesia (Parmusi) dan Partai 

Nahdlatul Ulama berfusi ke dalam satu partai dan menjadi PPP (Partai Persatuan 

Pembangunan), sedangkan sembilan partai nasionalis dan kristen berfusi ke dalam 

satu partai dan menjadi PDI (Partai Demokrasi Indonesia).
6
 Kebijakan ini malah 

semakin memperburuk cuaca politik di dalam tubuh PPP disebabkan adanya 

banyak perbedaan pandangan dan aspirasi yang tidak mudah untuk diseragamkan, 

tidak terkecuali NU, pun merasakan hal yang sama bahkan tidak cukup puas 

dengan adanya fusi partai tersebut, ditambah lagi dengan ketidak jelasan sikap 

Idham Chalid selaku ketua umum PBNU yang menjadi presiden di PPP saat itu. 

Namun dalam jabatannya tersebut Idham justru mulai cuek terhadap NU bahkan 

dinilai tidak lagi menghormati Rais Syuriah sebagai jabatan tertinggi dalam 

oraganisasi NU. 

Dengan adanya situasi yang seperti itu akhirnya NU yang seharusnya 

bergerak dalam bidang dakwah dan urusan sosial keagamaan lainnya mulai 

terbengkalai bahkan NU secara organisatoris nyaris tidak terurus karena para 

pengurusnya disibukkan dengan karirnya masing-masing dalam dunia politik. 

Dalam konteks seperti itulah yang kemudian membuat K.H. Achmad 

Shiddiq merasa terpanggil untuk tampil dengan pemikirannya tentang Khittah 

Nahdliyah yang terbit pada tahun 1979 menjelang muktamar NU ke-26 di 

Semarang Jawa Tengah dan menjadi pokok bahasan dalam muktamar tersebut. 

pasca diterbitkannya Khittah Nahdliyah dalam muktamar Semarang ternyata 

masih belum kuat untuk mengendalikan sayap politik di dalam tubuh NU. Hal itu 

                                                           
6
 Ibid, 106. 
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terbukti dengan terpilihnya kembali Idham Chalid sebagai ketua umum PBNU.
7
 

Namun seiring berjalannya waktu akhirnya Khittah Nahdliyah yang secara esensi 

menginstruksikan kepada seluruh warga NU untuk menarik diri dari kegiatan 

politik praktis dan kembali menghidupkan organisasi NU sebagaimana mestinya 

akhirnya mengkristal dan tidak dapat ditahan lagi pada saat Munas 1983 

bersamaan dengan penerimaan NU atas Pancasila sebagai asas tunggal 

organisasinya, kemudian hal itu dikokohkan lagi dalam Muktamar ke-27 dan 

memutuskan bahwa NU mengundurkan diri dari lapangan politik praktis yang 

ditandai dengan keluarnya NU dari PPP dan kembali sebagai organiasi sosial 

kegamaan.
8
 

Secara lebih spesifik mengenai latar belakang lahirnya pemikiran kiai 

Achmad tentang Khittah Nahdliyah mempunyai empat alasan pokok. Pertama, 

semakin jauhnya jarak waktu antara pendiri dan generasi penerus NU. Kedua, 

semakin luasnya medan perjuangan dan semakin komplek bidang yang ditangani. 

Ketiga, semakin banyak orang yang berbondong-bondong masuk ke dalam NU 

dengan berbagai macam latar belakang pendidikan dan sub-kultur yang berbeda 

hanya untuk mendongkrak karir politiknya masing-masing. Ke-empat, semakin 

berkurangnya jumlah dan peranan ulama generasi pendiri dalam pimpinan NU.
9
 

Namun, menurut Syamsun Ni‟am ada alasan lain yang juga melatar 

belakangi pemikiran kiai Achmad, yaitu pada waktu yang sama (dekade 1980-an) 

                                                           
7
 Lebih lanjut lihat Mitsuo Nakamura, “The Radical Traditionalism of the Nahdlatul Ulama in 

Indonesia: a Personal Account of the 26
th

 National Congress, June 1979, Semarang” dalam Greg 

Fealy dan Greg Barton (ed.), Nahdlatul Ulama, Traditional Islam and Modernity in Indonesia 

(Clayton: Monash Asia Institute Monash University, 1996), 83. 
8
 Umam, Tokoh dan Pemimpin Agama, 111. 

9
 Ibid, 113-114. 
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terjadi disinterpretasi terhadap Pancasila. NU waktu itu yang hendak menerima 

Pancasila sebagai asas tunggal organisasinya tidak sedikit dari sebagian warganya 

yang menolak bahkan menentang dan menuding Pancasila sebagai sebuah 

ideologi yang bisa mendegradasi Islam. Keraguan tentang Pancasila tidak hanya 

terjadi dalam internal NU saja, akan tetapi ormas-ormas lainnya juga ragu dan 

enggan menerima Pancasila masuk sebagai asas tunggal organisasinya. Di saat 

situasi seperti itulah kiai Achmad tampil sebagai orang pertama yang berhasil 

menjelaskan tentang relasi Islam dan Pancasila. Bahwa keduanya secara subtansi 

tidak bertentangan sama sekali.
10

 

Dalam uraian tersebut di atas, tampak sekali bahwa pemikiran kiai 

Achmad dengan segala moderasinya secara khusus memang ditujukan untuk 

mengkritik warga NU, utamanya bagi mereka yang sangat hiperaktif di dalam 

dunia politik praktis untuk segera menarik diri dan kembali kepada medan 

perjuangan NU yang semestinya. Selain itu juga ditujukan kepada warga NU yang 

semula tidak setuju terhadap Pancasila sebagai asas tunggal organisasi. 

B. Aplikasi interpretasi dalam fungsi makna 

Dalam fungsi makna ini Gracia menegaskan, bahwa diperbolehkan 

seorang penafsir untuk menambahkan keterangan tambahan (interpretans) 

terhadap teks atau ide yang sedang ditafsirkan terlepas maknanya itu sama dengan 

yang dimaksud pengarang dan audiens historis atau tidak. Dalam istilah lain 

Gracia menyebutnya sebagai development interpretation (pengembangan 

                                                           
10

 Lebih lanjut tentang Pancasila dan Islam yang dibahas K.H. Achmad Shiddiq, lihat Syamsun 

Ni‟am dan Anin Nurhayati, “Pemikiran Kebangsaan KH. Achmad Shiddiq dan Implikasinya 

Dalam Memantapkan Ideologi Pancasila Sebagai Dasar Negara di Indonesia” , Akademika: Jurnal 

Pemikiran Islam, Vol. 23, No. 02 (Juli-Desember 2018). 248. 
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interpretasi). Hal ini tentu dimaksudkan agar teks yang ditafsirkan bisa lebih 

hidup dan lebih luas maknanya serta agar bisa dipahami oleh audiens 

kontemporer. Artinya, dengan kata lain, tugas penafsir di sini tidak lagi berupaya 

mereproduksi pemahaman pengarang dan audiens historis secara persis, 

melainkan bisa jadi penafsir memproduksi makna baru yang lebih luas. 

Adapun butir-butir pemikiran K.H. Achmad Shiddiq yang tertuang dalam 

naskah Khittah NU 1926 menurut kaidah interpretans (keterangan tambahan) dan 

kaidah development interpretation Gracia (pengembangan interpretasi) secara 

esensi adalah sebagai berikut:
11

 

1. Aqidah: dalam hal ini tentu menjaga kemurnian Islam serta membebaskan dari 

pengaruh atau intervensi dari luar yang dapat mencampuri autentisitas aqidah 

Islam selalu dijaga dan dipelihara sekokoh mungkin. Selain daripada itu 

menjaga keseimbangan dalam menggunakan dalil aqli (rasio) dan naqli (nash) 

dan hati-hati dalam menilai tingkah laku keagamaan sesama muslim, 

khususnya dalam hal vonis-memvonis bid‟ah, khurafat, tahayul dan yang 

sebagainya, serta tidak gampang menjustifikasi atau menilai kafir tidaknya 

seseorang, karena yang mengetahui secara pasti kafir tidaknya seseorang 

hanyalah Allah SWT yang memahami segala isi hati manusia. 

2. Syari‟ah: dalam hal ini sudah barang tentu selalu berpegang teguh pada 

sumber primer Islam (al-Aqur‟an dan Hadis Nabi Muhammad SAW), akan 

tetapi sesuatu yang tidak ada dalam kedua sumber primer tersebut (tidak ada 

nash yang jelas), maka akal baru hasil dari ijtihad dapat digunakan untuk 

                                                           
11

 Lihat Khittah Nahdliyah, 40-44. 
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menghukumi tentang sesuatu yang belum jelas nashnya tersebut, dan apabila 

dalam suatu permasalahan yang bersifat dzanni (sebuah problem yang 

memiliki dalil multi interpretatif) timbul adanya perbedaan penafsiran, maka 

hal itu patut diterima adanya sebagai sebuah keniscayaan selama tidak 

bertentangan dengan esensi hukum Islam (maqasid al-syari’ah). 

3. Tasawuf (akhlak): dalam bidang ini tentu tidak lepas dari sikap tawadhu‟ 

(sikap pertengahan diantara sikap sombong dan rendah hati), mencerminkan 

akhlak yang luhur, seperti berani atau syaja‟ah (sikap pertengahan antara 

sikap penakut dan berani yang ngawur), sikap dermawan (sikap pertengahan 

diantara sikap boros dan kikir), dan mencegah dari berbagai sikap berlebihan 

dalam hal apapun (ghuluw). Adapun dalam hal penghayatan yang mendalam 

terhadap ajaran Islam hal itu tidak dicegahnya selama semua apa yang 

dilakukan untuk menghayati Islam dan mendekatkan diri kepada Allah tidak 

menyalahi prinsip-prinsip dasar Islam. 

4. Pergaulan antar golongan: dalam poin ini, menganjurkan agar umat Islam 

bergaul dengan siapapun harus dilandasi dengan sikap saling menghormati 

satu dengan yang lain, mengakui watak manusia yang berkelompok 

berdasarkan unsur pengikatnya masing-masing, senantiasa toleran terhadap 

kelompok atau golongan yang berbeda dan bersikap tegas atas pihak yang 

secara nyata memusuhi agama Islam. 

5. Kehidupan berbangsa dan bernegara: dalam poin ini, umat Islam harus tetap 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), mengingat 

NKRI dibentuk atas dasar perjuangan dan kesepakatan seluruh komponen 
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bangsa, taat dan patuh kepada pimpinan (pemerintah) selama tidak 

bertentangan dengan norma-norma agama, namun apabila terjadi 

penyimpangan, maka mengingatkannya dengan cara yang lebih baik dan tidak 

serta-merta melakukan kudeta atau makar terhadap pemerintah yang sah. 

6. Kebudayaan: dalam hal kebudayaan harus diposisikan pada kedudukan yang 

wajar, dinilai dan diukur dengan norma dan hukum agama. Adapun jika 

terdapat sebuah kebudayaan baru yang baik dari manapun asal muasalnya hal 

itu dapat diterima dengan syarat tidak bertentangan lagi-lagi dengan hukum 

dan norma agama, sedangkan kebudayaan yang buruk atau yang berorientasi 

kepada kemaksiatan harus ditinggalkan. Sebagaimana adagium yang terkenal 

di sini adalah “al muh}a>faz}atu ‘ala> al qadi>mi al s}a>lih} wa al akhdhu bi al jadi>di 

al as}lah}” (menjaga kebudayaan lama dan mengambil kebudayaan baru yang 

lebih baik). 

7. Dakwah: poin yang terakhir ini, menganjurkan kepada umat Islam ketika 

berdakwah haruslah menggunakan cara-cara yang bijaksana dalam mengajak 

masyarakat menuju jalan Allah, mengambil petunjuk yang baik dan jelas, 

dakwahnya itu pun harus dilakukan dengan tujuan dan sasaran yang jelas pula 

dan tidak dibenarkan ketika berdakwah lalu memvonis atau memberikan 

hukum bersalah kepada seseorang. 

Ketujuh poin poin di atas, menurut hemat penulis mengacu kepada teori 

pengembangan makna Jorge Gracia maka dari poin pertama hingga terakhir 

terdapat sebuah makna yang kesemuanya itu menampakkan keseimbangan 

pemikiran kiai Achmad, baik dalam pemikiran sosial keagamaan, kenegaraan, 
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maupun pemikiran tentang kebudayaan. Sedangkan jika ditarik ke dalam konteks 

hari ini maka dari ketujuh butir pemikiran kiai Achmad tersebut dapat 

memberikan angin segar terhadap makna moderasi kegamaan dan kebangsaan hari 

ini. 

Untuk menyegarkan kembali moderasi beragama di masa kini 

(kontemporer) selain tetap berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan Hadis, 

menjadikan keduanya sebagai titik tolak gerakan perubahan (berangkat dari al-

Qur‟an dan Hadis) merupakan sesuatu yang tidak kalah penting, jika tidak 

mengatakan lebih penting dari hanya sekedar jargon “kembali kepada al-Qur‟an 

dan Hadis” seperti yang sering didengungkan oleh kelompok-kelompok Islam 

skriptualis. Moderasi beragama tidak cukup hanya dijadikan sebuah pemikiran 

belaka, akan tetapi lebih dari itu membumikan kembali dengan semangat yang 

istiqomah (berkelanjutan) dan lebih terakomodir adalah sebuah keharusan di era 

seperti sekarang ini. 

Walaupun memang, untuk menerapkan sikap moderasi beragama tidaklah 

semudah seperti membalikkan kedua telapak tangan, namun juga tidak sesulit 

seperti mengukir di atas batu yang keras. Hanya saja seseorang yang hendak 

menerapkan sikap moderasi dalam keberagamaan dan dalam sikap kesehariannya 

sebagaimana yang dikatakan oleh Qurais Shihab, untuk bisa menjadi moderat 

syarat utama yang harus dimiliki adalah penguasaan terhadap wawasan ilmu 

pengetahuan yang luas tanpa pengetahuan dan ilmu yang mempuni seseorang 

tidak akan bisa bersikap moderat. Dengan kata lain, keluasan dan kedalaman 
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tentang ilmu pengetahuan merupakan modal utama bagi seseorang untuk bisa 

bersikap moderat. 

Namun yang seringkali menjadi persoalan dalam mengembangkan konsep 

dan perilaku moderat adalah banyaknya klaim-klaim atau pengakuan-pengakuan 

sepihak atas sikap moderat itu sendiri dari berbagai kelompok, baik yang memang 

sudah moderat ataupun kelompok ekstremis dan liberalis di berbagai banyak 

media, buku, dan bahkan dalam pengajian-pengajian mereka sama-sama mengaku 

dan mendeklarasikan diri sebagai kelompok moderat, bahkan yang paling 

moderat. Dari banyaknya klaim tersebut, sudah barang tentu kebingungan untuk 

memilih dan memilah siapa moderat dan siapa yang tidak adalah masalah yang 

acapkali dialami oleh masyarakat muslim lebih-lebih masyarakat muslim yang 

masih awam dalam segi ilmu pengetahuan keagamaan. 

Masyarakat awam inilah yang seringkali kecolongan dan menjadi ladang 

subur atas dakwah kelompok-kelompok ekstremis sehingga tak jarang dari mereka 

menjadi pengikut atau menjadi jamaah setia dalam barisan kelompok tersebut 

yang terkadang hanya terpesona dan terpikat dengan banyaknya dalil agama yang 

diucapkan oleh mereka tanpa mengetahui bagaimana seluk-beluk dan cara 

penggunaan dalil tersebut. Oleh sebab itu, para pegiat Islam moderat bukan 

saatnya hanya menunggu bola tapi sudah waktunya untuk menjemput bola. Dalam 

artian, mengadakan edukasi terhadap masyarakat melalui pengajian-pengajian 

tidak harus menunggu undangan untuk ceramah atau berpidato di atas mimbar, 

akan tetapi mengadakan kajian-kajian rutin dalam rangka merawat aqidah umat 

Islam agar tidak terjerumus ke dalam pengertian dan pemahaman yang salah 
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tentang Islam merupakan sebuah keharusan untuk dilakukan dalam konteks zaman 

sekarang. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa untuk menjadi moderat seseorang tidak 

cukup hanya mengandalkan ilmu keagamaan saja, apalagi dalam memahami 

agama hanya terbatas pada pengetahuan tentang ilmu-ilmu fiqh itupun jika tidak 

terpotong-potong alias setengah-setengah. Memiliki wawasan dan pengetahuan 

luas yang dimaksud di sini adalah bukan hanya terbatas pada pengetahuan dan 

ilmu keagamaan belaka, akan tetapi ilmu-ilmu umum yang lain juga harus 

didalami dan dikuasai. Dalam ilmu keagamaan seseorang yang hendak berlaku 

moderat hendaknya memahami tentang tingkatan hukum syariat dan etika berbeda 

pendapat dalam Islam, seperti mengetahui mana yang merupakan hukum qath’i 

(hukum yang pasti) dan mana yang merupakan hukum yang bersifat dzanni 

(hukum yang meniscayakan adanya multi interpretasi). 

Dikarenakan begitu luasnya ilmu-ilmu keagamaan ini, maka tidak syak 

lagi jika K.H. Achmad Shiddiq pada saat itu
12

 berupaya dengan istiqomah untuk 

mengembalikan supremasi ulama sebagai soko guru dalam organisasi Nahdlatul 

Ulama pada khususnya, dan sebagai soko guru umat Islam pada umumnya. 

Karena hanya ulama-lah satu-satunya sebagai pewaris Nabi yang memiliki 

wawasan pengetahuan luas serta sikap adil bijaksana dan berwibawa dalam 

membawa umat ke jalan Allah. 

                                                           
12

 Saat NU tengah terombang-ambing menghadapi anggota dan pengurusnya yang disibukkan 

dengan agenda-agenda politik praktis serta meninggalkan lapangan perjuangan NU yang telah 

digariskan oleh para ulama-ulama NU, lihat Saiful Umam, Tokoh dan Pemimpin Agama: Biografi 

Sosial-Intelektual (Jakarta: Badan Litbang Agama Departemen Agama RI dan Pusat Pengkajian 

Islam dan Masyarakat (PPIM), 1998). 
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Menjadikan ulama sebagai soko guru atau sebagai figur yang patut 

dicontoh merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam yang tidak ingin tersesat 

dalam mengarungi bahtera kehidupannya. Mengingat zaman sekarang merupakan 

zaman di mana seseorang yang tinggi popularitasnya walaupun tanpa kualitas 

lebih banyak diikuti daripada seseorang yang berkualitas walaupun sedikit 

popularitasnya, fenomena yang demikian itu bukan hanya sekedar rumor belaka 

akan tetapi sudah sangat nampak sekali dalam kehidupan dewasa ini. Sebagai 

contoh betapa banyak orang-orang yang tiba-tiba jadi ustad, tiba-tiba jadi da‟i 

yang kemudian tampil dengan percaya diri di berbagai media dan televisi, 

berbicara tentang Islam dengan pemahamannya sendiri tanpa ada sanad keilmuan 

yang pasti. Lebih ironinya lagi ketika para ustad dan para da‟i dadakan itu 

berdakwah seakan-akan umat Islam Indonesia yang sedari dulu sudah terbiasa 

dengan sentuhan dakwah para walisongo yang dikenal sangat santun dan toleran 

hendak dirubah dan dilepaskan dari akar sejarah tersebut dengan cara 

menegasikan tradisi-tradisi atau adat-istiadat dan kebiasaan masyarakat yang 

sudah lama mereka yakini sebagai sebuah warisan luhur dari nenek moyangnya 

dahulu, yakni para ulama yang tergabung dalam barisan walisongo dan ulama-

ulama sesudahnya. 

Jika sudah demikian yang terjadi, maka tidak syak lagi apabila sedikit 

demi sedikit wajah Islam yang ramah seakan berubah menjadi Islam yang marah, 

garang, kasar dan brutal. Pergerseran nilai yang demikian itu akan terus berlanjut 

dan bahkan bisa menjadi bahaya nyata terhadap umat Islam Indonesia, bagaimana 

tidak, sedangkan isu radikalisme keagamaan di Indonesia terus mencuat dan 
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bergulir dari masa ke masa seakan tidak pernah sirna dari permukaan, seperti yang 

telah dikabarkan oleh Rasulullah Muhammad SAW, beliau bersabda: 

 “Setiap kali satu generasi (dari mereka) muncul, maka langsung ditumpas 

lebih dari dua puluh kali (muncul), sampai Dajjal muncul pada generasi terakhir 

mereka”. (HR Ibn Majah).
13

  

Memang secara formal organisatoris ormas-ormas Islam yang bernuansa 

radikal telah dilarang dan dibubarkan oleh pemerintah, akan tetapi ideologi atau 

paham keagamaan mereka tetap hidup dengan baju atau merk yang mungkin saja 

berbeda dari baju dan merk sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

masyarakat Islam Indonesia, utamanya yang berada di wilayah perkotaan 

(golongan kelas menegah perkotaan) masih butuh edukasi tentang sejarah dan 

tentang bagaimana Islam beserta karakteristik dan prinsip-prinsipnya. Pamor 

Islam moderat sebagai wacana tanding (counter discourse) dari Islam radikal dan 

paham-paham keagamaan ekstrem lainnya sudah saatnya untuk merubah gaya 

atau perannya dalam masyarakat untuk lebih bersikap aktif transformatif dan 

kreatif guna untuk mempertahankan risalah Islam rahmatan lil alamin 

sebagaimana yang telah dibawa oleh Rasulullah Muhammad SAW. 

Itulah sebabnya mengapa K.H. Achmad Shiddiq memposisikan ulama 

sebagai episentrum pemikiran dan suri tauladan yang senantiasa menjadi rujukan 

atas setiap perilaku keberagamaannya. Karena hanya ulama-lah yang mampu 

merawat aqidah umat dan mengedukasi umat untuk tetap tegak lurus dalam 

mengikuti jejak Rasulullah. Penting lagi untuk diketahui bersama, bahwa 

                                                           
13

 Ibn Ma>jah Muhammad bin Yazi>d Al-Qazwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Jilid I (Beirut: Da>r al-Fikr, 

tt), 61. 
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mengukur apa yang dinamakan “moderat‟ itu tidaklah dibenarkan jika hanya 

berdasar pada pemahaman dan logika masing-masing kelompok atau orang per 

orang, karena jika demikian yang terjadi sangat dikhawatirkan akan bertumpu dan 

berakhir pada pemahaman subjektif tentang makna moderasi itu sendiri. 

Ini sama halnya dengan analogi dua orang yang hendak mengukur 

dalamnya air laut, akan tetapi keduanya menggunakan badannya sendiri sebagai 

alat untuk mengukur kedalaman air laut tersebut. Bagi orang yang cebol (pendek) 

sudah tentu ia akan mengatakan laut ini sangat dalam sekali! Hal itu dikatakannya 

karena badan ia pendek, akan tetapi bagi orang yang jangkung (tinggi) jelas akan 

mengatakan laut ini sangat dangkal sekali! Karena badannya yang tinggi lantas ia 

berkata demikian. Lalu apa sebenarnya alat yang tepat untuk mengukur 

kedalaman lautan? Maka jawabannya adalah meteran. Jika sudah meteran yang 

dijadikan alat untuk mengukur kedalaman air laut, maka selesai tidak akan terjadi 

pertentangan satu sama lain. Begitupula dengan seseorang yang hendak 

memahami seperti apa dan bagaimana ukuran moderasi itu. 

Untuk mengetahui seperti apa dan bagaimana moderasi Islam, maka tidak 

dibenarkan apabila berdasar atas pemahaman masing-masing orang seperti contoh 

analogi di atas. Lalu bagaimana dan alat apa yang tepat untuk mengukur 

moderasi? Ukuran atau patokan moderat itu adalah agama dan bukan lagi-lagi 

pemahaman subjektif antar masing-masing orang. Jika sudah agama yang 

dijadikan ukuran atau sebagai barometer terhadap apa itu moderasi maka selesai 

tidak akan terjadi pertentangan seperti analogi yang telah disebutkan di atas. 
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Walaupun agama tidak memberikan kabar secara eksplisit tentang 

bagaimana takaran pasti dari istilah moderat. Akan tetapi agama telah 

memberikan kabar tentang kisi-kisi bagaimana seharusnya umat ini agar bisa 

dikatakan sebagai umat yang moderat. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

bab dua tentang diskursus moderatisme Islam, bahwa Q.S. Al-Baqarah (2): 143 

adalah sebagai salah satu kisi-kisi untuk kemudian bisa dijadikan sebagai starting 

point (titik tolak) umat Islam untuk bisa melestarikan ajaran tersebut. Adapun 

masalah tentang bagaimana dan seperti apa pengembangan dan aplikasinya, dalam 

hal ini tidak berlaku logika orang-orang biasa seperti kita pada umumnya, yang 

berlaku di sini adalah logika para ulama sebagai figur agamawan dan sebagai 

orang-orang pilihan yang telah diberi wewenang oleh Allah SWT untuk memikul 

dan mengemban risalah Rasululullah SAW serta melanjutkan visi dan misinya 

dengan ilmu-ilmu yang telah diwarisinya dari beliau. 

Jika timbul suatu pertanyaan tentang bagaimana dan seperti apa ulama 

yang pantas dicontoh dan diikuti? Mengingat banyaknya tipe-tipe ulama yang ada, 

namun tidak semuanya dari mereka adalah ulama yang mewarisi ilmu-ilmu 

Rasulullah Muhammad SAW. Dalam hal ini al-Qur‟an juga telah memberi kabar. 

Allah SWT berfirman: 

ٰنَّٰآِٰٰٰۗ اٰؤُٰٓٓ مٰ لَٰالعُٰٰهِٰادِٰبَعِٰٰٰنْٰمِٰٰىٰاللَٰشَٰاٰيَْٰنََّّٰآِٰٰٰۗ ٰكَٰلِذٰٰ كَٰٰوانُٰوَٰلْاَٰٰٰفٌٰلِتَٰٰمُْٰٰامِٰعَٰن ْٰالََّْٰوَٰٰبِّٰٓٓ اوَٰالدَّٰوَٰٰاسِٰالنَّٰنَٰمِٰٰوَٰ
۝ٰرٌٰوْٰفُٰغَٰٰزٌٰي زِْٰٰعَٰٰاللَٰ  

 Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 

bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
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jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 

ulama. Sungguh Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun. (QS. Al-Fatir: 28).
14

 

Menurut al-Imam Sufyan ats-Tsauri dari Abu Hayyan at-Taimi 

sebagaimana dinukil oleh Ibnu Katsir dalam kitabnya yang berjudul “Tafsir al-

Qur‟an al-Adzim”, bahwa apa yang dinamakan ulama itu ada tiga macam, 

pertama adalah orang yang mengetahui Allah SWT dan mengetahui perintah-

perintah-Nya. Kedua adalah orang yang mengetahui Allah, akan tetapi tidak 

mengetahui perintah-perintah-Nya. Adapun yang ketiga adalah orang yang 

mengetahui perintah-perintah Allah SWT, akan tetapi tidak mengetahui Allah 

SWT (tidak taat dan tidak takut kepada-Nya).
15

 

Hal itu senada dengan apa yang telah diungkapkan oleh K.H. Musthofa 

Bisri, beliau menegaskan bahwa diantara ciri-ciri ulama yang sebenar-benar 

ulama adalah apa yang disebutnya sebagai “Alladzi>na yanz}uru>na ila al ummah 

bi’aini al rahmah”, yakni orang-orang (ulama) yang melihat umat dengan 

pandangan kasih sayang. Jiwa-jiwa pendidik dalam dirinya kuat sehingga 

memandang umat laksana anak-anaknya yang senantiasa mereka bimbing menuju 

“sabili rabbika” (jalan Allah) dengan penuh kelembutan serta kasih sayang 

kepadanya, dan bukan memandang umat sebagai calon terdakwah yang harus siap 

siaga untuk dijatuhi hukuman seberat-beratnya.
16

 Dengan kata lain, apabila ada 

seseorang yang menyandang gelar ulama tetapi kok masih kasar dan tidak 

bijaksana dalam berdakwah dan mudah mengkafirkan saudaranya sesama muslim, 

                                                           
14 Q.S. Al-Fatir [35]: 28. 
15

 Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6. 610. 
16

 Rizal Mumazziq, “Tafsir Surat Fathir Ayat 28: Makna dan Kriteria Ulama Dalam Al-Qur‟an”. 

https://islami.co/tafsir-surat-fathir-ayat-28-makna-dan-kriteria-ulama-dalam-al-quran/. Diakses 

pada 19 Juni 2020. 

https://islami.co/tafsir-surat-fathir-ayat-28-makna-dan-kriteria-ulama-dalam-al-quran/
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maka yakinlah ulama yang demikian itu bukanlah ulama sejati dan bukan pula 

kriteria ulama yang takut kepada Allah sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

Adapun ulama yang mengetahui Allah sebagai Rabb-nya serta mengetahui 

perintah-perintah-Nya itulah ulama yang sebenar-benar ulama (ulama sejati), 

karena mereka disamping kenal dengan Tuhannya sembari tidak lupa untuk 

menjalankan segala perintah dan menjauhi segala apa yang telah dilarang-Nya 

(takut dan berserah diri hanya kepada Allah) dan ulama yang demikianlah yang 

pantas untuk dicontoh dan diikuti. Oleh karena itu, maka sangat disayangkan 

apabila seseorang mengaku dirinya sebagai umat Islam tetapi tidak mau dan 

bahkan anti terhadap ulama dengan segala ilmu dan nasihat-nasihatnya, tidak mau 

mengikuti fatwa dan petunjuknya, tidak mau bermazhab padanya, bahkan terasa 

geli dan tak jarang membid‟ah kan apabila ada salah seorang diantaranya merujuk 

salah satu ulama dalam ilmu dan perilakunya. Orang yang demikian itu kurang 

pantas rasanya mengaku sebagai umat Islam tetapi mengingkari apa yang telah 

Rasulullah SAW perintahkan. 

Memilih ulama sebagai murobbi  (penuntun spiritual) maupun sebagai 

guru intelektual dalam agama adalah sesuatu yang sangat penting dalam 

pengembangan sikap moderasi seseorang, karena pemahaman seseorang tentang 

ajaran agama akan sangat bergantung kepada apa yang telah ia peroleh dari 

gurunya. Dalam hal ini Imam Muhammad Ibn Sirin menuturkan sebagaimana 

dinukil oleh Imam Muslim dalam Shahih-nya: 
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“Sesungguhnya ilmu ini adalah agama. Oleh karena itu lihatlah dari siapa 

kalian mengambil agama kalian”.
17

 

Pergaulan guru dengan muridnya tidak jauh berbeda pengaruhnya seperti 

halnya pergaulan seseorang dalam suatu lingkungan tertentu, apabila baik 

lingkungan yang ia tempati maka sangat besar kemungkinan ia akan tertular 

dengan kebaikan lingkungan tersebut, begitu pula sebaliknya, apabila buruk 

lingkungan yang di tempati, maka akan berlaku hal yang sebaliknya pula, yakni 

kemungkinan besar ia akan tertular keburukan lingkungannya. Sebagaimana 

adagium klasik yang selalu didengungkan oleh para orang tua kepada putra-

putrinya:  

“Nak jika kamu bergaul dengan tukang parfum walaupun kamu tidak 

membelinya setidaknya kamu akan mencium bau harumnya kalau tidak 

kecipratan parfumnya, tetapi sebaliknya apabila kamu bergaul dengan maling 

walaupun kamu tidak ikut mencuri tetapi namamu sedikit banyak akan disebut-

sebut sebagai teman seorang maling”. 

 

Dari perumpamaan di atas menandakan bahwa, kualitas ilmu pengetahuan 

dan sikap keberagamaan seseorang pasti tidak lepas dari pengaruh orang-orang 

yang telah mendidiknya (guru). Oleh sebab itu, maka dalam belajar tentang ilmu-

ilmu keagamaan sangat ditekankan, kalau tidak mengatakan wajib dalam hal 

memilih guru atau ulama yang hendak dijadikan sebagai panutan dalam 

kehidupannya. Pemilihan guru atau ulama tersebut dimaksudkan agar sanad 

keilmuan seseorang bisa diketahui dengan jelas bersambung atau tidaknya kepada 

Rasulullah Muhammad SAW dan yang lebih penting lagi adalah untuk 

menghindari kesesatan dalam belajar ilmu-ilmu agama. 

                                                           
17

 Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid I (Beirut: Dar Ihya al-Turats Al-„Arabi, 1991). 14. 
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Selanjutnya, hal yang tidak kalah penting dari pengembalian supremasi 

ulama yang pernah dilakukan oleh K.H. Achmad Shiddiq pada masa lalu, jika 

ditarik dan diterjemahkan dalam konteks masa kini, maka langkah yang dilakukan 

oleh beliau adalah sebuah kritik terhadap umat Islam, khususnya yang tengah giat-

giatnya belajar ilmu pengetahuan lebih-lebih tentang ilmu keagamaan untuk tidak 

sembarangan memilih guru atau ulama yang hendak dijadikannya sebagai guru 

atau panutan dalam hidupnya, apalagi belajar ilmu agama hanya cukup berpuas 

diri dengan menonton ceramah-ceramah melalui YouTube dan media-media 

sosial lainnya. Hal itu sangatlah fatal sekali, dan sangat jauh dari kata cukup, 

karena tidak semuanya apa yang ada di media sosial itu dapat dipertanggung 

jawabkan, baik secara moral maupun intelektual. Alih-alih menambah wawasan 

moderasi keagamaan malah terkadang banyak orang yang salah kaprah setelah 

meniru atau mengamalkan apa yang didapat dari media sosial. Oleh karena itulah 

hati-hati dalam belajar ilmu agama lagi-lagi adalah sebuah keharusan bagi umat 

Islam yang tidak ingin tersesat di tengah jalan. 

Kemudian setelah mengetahui bahwa ukuran atau barometer untuk 

bersikap moderat adalah agama yang dalam hal metodologi atau cara-caranya 

telah diajarkan dan direpresentasikan oleh para ulama, langkah selanjutnya adalah 

merubah perlahan cara pandang yang memaknai moderatisme Islam sebagai 

sesuatu yang subjektif. Walaupun memang realitas di lapangan umat Islam 

perbedaan-perbedaan penafsiran tentang makna moderasi sulit untuk dibendung. 

Akan tetapi bukan berarti ia bebas dimaknai sesuka hati dan selonggar logika 

masing-masing orang, melainkan ada batasan-batasan makna yang harus 
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diperhatikan dan batasan-batasan makna itu tentu mengacu pada al-Qur‟an dan 

Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam. 

Di atas telah disebutkan, bahwa juknis moderasi dalam hal perinciannya 

memang tidak dibahas secara terang-benderang di dalam kedua sumber tersebut. 

Dari sinilah peran keluasan ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan untuk bisa 

memahami pesan-pesan al-Qur‟an secara umum maupun pesan-pesan al-Qur‟an 

perihal pentingnya umat Islam bersikap moderat dalam beragama. Karena tanpa 

peran ilmu pengetahuan yang luas dan mendalam seseorang tidak mungkin bisa 

bersikap moderat, karena apa yang dikatakan moderat itu bukan hanya orang yang 

bisa berdamai dengan situasi dan kondisi yang berubah seiring dengan perjalanan 

waktu dan pergeseran zaman, bukan hanya orang yang bisa menerima 

kebudayaan-kebudayaan Barat yang bersifat tidak merusak, bukan hanya orang 

yang bisa bersikap toleran terhadap pemeluk agama lain, dan bukan pula hanya 

orang yang bisa memahami segala macam bentuk hukum-hukum Islam baik 

secara tekstual maupun kontekstual. 

Akan tetapi yang paling penting dan paling utama orang yang dikatakan 

moderat adalah seseorang yang dalam perilaku keagamaannya senantiasa 

mengikuti dan mencontoh Rasulullah SAW dan para sahabatnya (Ahlussunnah 

wal Jama’ah), orang moderat adalah orang yang mampu  bersikap adil dan 

bijaksana dalam segala situasi dan kondisi, orang moderat adalah orang yang 

mampu memainkan peran akalnya sesuai dengan porsinya dan membumikan 

wahyu sesuai dengan takarannya, orang moderat adalah orang yang mampu 

berpikir kontekstual disertai dengan pemahaman syariat yang mendalam dan 
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bukan berpikir kontekstual dengan cara yang ngawur, orang moderat adalah orang 

yang senantiasa melakukan autokritik terhadap dirinya sendiri, dan orang moderat 

adalah orang yang mampu mengejawantahkan sikap tawassuth (pertengahan), 

i’tidal (berkeadilan), tawazzun (keseimbangan), dan tasamuh (tenggang 

rasa/toleransi) dan bukan hanya sekedar jargon belaka. 

Adapun dalam pelaksanaan atau pengimplementasian sikap moderasi di 

era sekarang sudah barang tentu harus lebih luas daripada pengimplementasian 

sikap moderasi pada saat K.H. Achmad Shiddiq hidup, baik dalam hal pemaknaan 

maupun tata cara pengejawantahannya. Karena mengingat masalah yang dihadapi 

umat Islam pada saat kiai Achmad masih hidup dengan permasalahan umat Islam 

sekarang yang lebih komplek dan beragam, maka tentu dibutuhkan solusi yang 

lebih komplek dan beragam pula. Adapun makna dan sikap moderasi secara lebih 

rinci yang cocok untuk diterapkan dalam konteks zaman sekarang adalah sebagai 

berikut. 

1. Umat Islam harus befikir secara subtansial syariat bukan dengan formalitas 

syariat 

Di tengah realitas umat Islam Indonesia yang bermacam-macam maka 

tidak bisa dipungkiri adanya perbedaan yang bermacam-macam pula. 

Walaupun demikian, menurut hemat penulis, bahwa perbedaan yang terjadi di 

tengah-tengah umat Islam merupakan sebuah realitas yang niscaya dan tidak 

bisa kita bendung keberadaannya. Kendati demikian, apapun yang terjadi 

dalam realitas perbedaan itu selama tidak berbenturan dengan prinsip pokok 

agama (ushuluddin) hal itu masih bisa dibenarkan selama ditempuh dengan 
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metodologi ilmiah yang bisa dipertanggung jawabkan, baik dihadapan Allah 

maupun dihadapan manusia. Oleh sebab itu, maka di zaman sekarang 

meminjam istilahnya Edi AH Iyubenu umat ini harus berislam dengan akal 

sehat.
18

 Kenapa demikian? Karena kalau tidak agama ini bisa kacau, 

Rasulullah SAW dalam hal ini telah menegaskan dalam sabdanya “tidak ada 

agama bagi orang yang tidak berakal”.
19

 

Artinya, dengan kata lain, orang yang menjaga autentisitas Islam 

bukan yang setiap harinya selalu pakai gamis, celana cingkrang, cadar dan 

bukan pula orang yang dalam aktivitasnya diperintah oleh Khilafah serta 

atribut-atribut lainnya yang tak jarang semua itu diklaim sebagai ajaran syariat 

Islam. Masih ingat dengan ungkapan presiden pertama RI “Hai orang Islam 

kalau kamu Islam jadilah orang Islam jangan jadi orang orang Arab” (baca: 

Soekarno). Sungguh sebuah satire yang luar biasa menukik pikiran, kalau 

umat ini sadar dengan ungkapan bung Karno tersebut tentu tidak akan terjadi 

salah paham antara mana budaya Islam dan mana budaya Arab. 

Lalu apa dan bagaimana orang yang disebut tetap berpegang teguh 

dengan ajaran Islam yang otentik? Jawabannya sangat simpel! Orang yang 

sungguh-sungguh berpegang teguh dengan ajaran Islam adalah orang  yang 

selalu mencontoh Rasulullah yang senantiasa dinamis menghadapi segala 

macam tantangan zaman, dinamis dalam mengaktualisasikan hukum-hukum 

Islam, seimbang dalam menakar antara dalil aqli dan dalil naqli. Pendek kata, 

orang yang sungguh-sungguh berislam adalah orang yang mengaktualisasikan 

                                                           
18

 Lihat, Edi AH Iyubenu, Berislam Dengan Akal Sehat (Yogyakarta: Diva Press, 2020) 
19

 Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam (Jakarta: UI Press, 1986), 49-50. 
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intisari ajaran Islam dalam kehidupannya, jadilah umat Islam yang 

mendahulukan isi dari Islam bukan dari kulit permukaan Islam. Apalah artinya 

kemasan yang bagus indah menawan jika isinya buruk tidak karuan?
20

 Adapun 

orang yang bisa sampai ke level berfikir tentang syariat secara subtansial ialah 

orang-orang moderat atau para ulama yang dalam keberagamaannya selalu 

terpatri nilai-nilai moderasi di dalamnya. Dari sini pula dapat kita pahami 

pemikiran moderat ala K.H. Achmad Shiddiq yang sangat subtansial terhadap 

implementasi ajaran-ajaran syariat Islam. 

2. Melihat moderasi sebagai sebuah prinsip Islam 

Dalam hal ini, sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab 

sebelumnya, bahwa sikap moderat merupakan prinsip  atau karakter Islam 

yang telah Allah beritakan dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 143 yang mana dalil 

ini sudah banyak dikutip dan digunakan oleh para ulama-ulama muktabar 

Nusantara seperti Hadratus Syaikh K.H. Hasyim Asy‟ari, K.H. A. Wahid 

Hasyim, K.H. Achmad Shiddiq (yang sedang dibahas), K.H. Abdurrahman 

Wahid (Gus Dur), K.H. Maimoen Zubair (alm), K.H. Saiq Agil Siradj dan 

masih banyak lagi yang lainnya. Jika terbesit dalam pikiran dan muncul 

sebuah pertanyaan, loh itu kan kiai NU semua? Memang yang disebutkan di 

atas adalah para kiai dan ulama NU, akan tetapi tidak dibenarkan apabila 

                                                           
20

 Nasihat yang sering disampaikan oleh almarhum K.H. Zainuddi Mz dalam pidato-pidatonya 

bahwa kebanyakan dari kita (umat Islam) sering terbuai oleh keindahan suatu bungkusan dan 

jarang berpikir mengenai apa yang ada di dalam bungkusan itu tadi. Ini senada dengan apa yang 

disampaikan oleh K.H. A. Hasyim Muzadi bahwa umat Islam seyogianya lebih berpikir terhadap 

intisari ajaran Islam (substansi) dan bukan malah terpaku pada hal-hal yang bersifat rigid 

formalistik (tekstual) agar Islam bisa berjalan lestari sesuai dengan kaidahnya yang sholih likulli 

zaman wa makan. Lebih lanjut, baca A. Hasyim Muzadi, “Kiai Hasyim: Bedanya Tugas Ulama 

dan Umara”, dalam Islam Rahmatan Lil „Alamin, ed. S. P. Sen (Surabaya: Pena Salsabila, 2017), 

182-183. 
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untuk meniru dan mengikuti tingkah lakunya hanya terbatas pada warga 

Nahdliyyin
21

 saja, siapapun boleh belajar, siapapun boleh meniru tingkah laku 

moderasi beliau, selama itu tidak keluar dari koridor syariat Islam dan semua 

itu demi kebaikan bersama jangan pernah memandang dari golongan apa dan 

dari kubu apa dia berasal, bahkan Gus Dur sendiri pernah mengatakan, “Tidak 

penting apapun agamamu atau sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu 

yang baik untuk semua, orang tidak pernah tanya apa agamamu”. 

Ajaran moderasi dalam Islam tidak hanya diberitakan oleh Allah dalam 

al-Qur‟an saja, akan tetapi Nabi Muhammad sendiri sebagai sang pembawa 

risalah agama ini justru telah menjadi figur yang begitu sempurna dalam 

mengimplementasikan ajaran moderasi dalam kehidupannya. Sudah berapa 

banyak kisah-kisah yang menggambarkan kehidupan beliau, baik ketika beliau 

berdakwah memperbaiki aqidah umat manusia di Makkah khususnya maupun 

ketika beliau hijrah ke Yastrib (Madinah) dan menjadi seorang pemimpin 

agama sekaligus pemimpin negara di sana. Adakah kisah tentang beliau yang 

menampakkan ketidak adilan atau keburukan? Umat Islam tentu sepakat 

menjawab tidak, karena beliau merupakan satu-satunya Nabi panutan terakhir 

yang telah Allah cukupkan padanya kesempurnaan Islam, maka tidak heran 

jika banyak yang menyebut Rasulullah sebagai al-Qur‟an berjalan. 

Adapun isyarat moderasi yang bersumber dari Nabi bisa kita lihat 

dalam dialog beliau ketika hendak mengutus Mu‟adz Ibn Jabal ke negeri 

Yaman sebagai berikut: 

                                                           
21

 Nahdliyyin adalah sebutan bagi warga Nahdlatul Ulama (NU) khusunya yang laki-laki. Adapun 

warga NU yang perempuan disebut sebagai Nahdliyyah. Lihat Navis dkk, Khazanah Aswaja dan 

Muzadi, NU Dalam Perspektif Sejarah. 
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“Dari beberapa orang penduduk Hims, diceritakan dari beberapa sahabat 

Mu‟adz Ibn Jabal, bahwa sesungguhnya saat Rasulullah bermaksud mengutus 

Mu‟adz untuk berdakwah ke negeri Yaman, beliau bertanya kepada Mu‟adz: 

Bagaimana caramu memutuskan persoalan yang akan kamu hadapi? Mu‟adz 

menjawab: Saya akan memutuskannya berdasarkan al-Qur‟an. Nabi bertanya 

lagi: Jika dalam al-Qur‟an tidak kamu temukan jawabannya? Mu‟adz 

menjawab: Dengan Sunnah Rasulullah. Sang nabi pun bertanya lagi: 

Andaikata di dua sumber itu tidak dijumpai jawabannya? Mu‟adz pun 

menjawab: Saya akan berijtihad dengan menggunakan akalku untuk 

menyelesaikan hal itu dan saya tidak akan ceroboh dalam berijtihad. Setelah 

itu Rasulullah SAW menepuk dada Mu‟adz (sebagai pertanda setuju dan 

bangga atas kecerdasan Mu‟adz Ibn Jabal), seraya bersabda: Segala puji 

bagi Allah yang telah memberi taufiq kepada utusannya Rasulullah (Mu‟adz) 

sesuai yang dikehendaki Rasulullah SAW.”
22

 

 

Bahkan dalam hadis lain beliau pernah bersabda: “Sebaik-baik 

persoalan adalah pertengahan”.
23

 Selanjutnya, Sabda beliau lagi: “Dan 

sebaik-baik amal perbuatan adalah yang pertengahan, dan agama Allah itu 

berada di antara yang beku (konstan) dan mendidih (relatif).”
24

 Sebagai 

keterangan lanjutan atas ayat dan hadis di atas sekaligus sebagai keterangan 

yang menunjukkan refleksi praktis atas pemikiran moderat,  Allah SWT 

memberitakan pula dalam firman-Nya: 

ا   ٍٗ ا َ٘ ىلَِ قَ َِ رََٰ ۡٞ َُ تَ مَا َٗ ٌۡ ٝقَۡرشُُٗاْ  ىَ َٗ ٌۡ ٝسُۡشِفُ٘اْ  َِ إرَِآ أَّفقَُ٘اْ ىَ ٱىَّزِٝ َٗ٧٦ 
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (al-Furqa>n: 67)
25

 

Dalam firman Allah yang lain diberitakan: 

ا ذذَۡعُ٘ ٍَّ ا  ََِۖ أَّٝٗ َََٰ حۡ ِٗ ٱدۡعُ٘اْ ٱىشَّ َ أَ لََّ قوُِ ٱدۡعُ٘اْ ٱللَّّ َٗ لََّ ذجَٖۡشَۡ تصَِلََذلَِ  َٗ  
َِٰۚٚ اءُٓ ٱىۡحُسَْۡ ََ اْ فئََُ ٱلۡۡسَۡ

ىلَِ سَثِٞلَٗ   َِ رََٰ ۡٞ ٱتۡرػَِ تَ َٗ   ٓٔٔذخَُافدِۡ تِٖاَ 

                                                           
22

 Achmad Yusuf, “Moderasi Islam Dalam Dimensi Trilogi Islam (Aqidah, Syariah, dan Tasawuf”, 

Al-Murabbi, Vol. 3, No. 2 (Juni, 2018), 205-206. 
23

 Ibid, 204. 
24

 Ibid,. 
25 Q.S. Al-Furqan [25]: 67. 
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Artinya: Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 

Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna 

(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 

shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di 

antara kedua itu". (QS. Al-Isra>: 110)
26

 

Dari beberapa keterangan baik yang bersumber dari al-Qur‟an maupun 

hadis Nabi Muhammad SAW di atas, kiranya cukup untuk sekedar 

mengetahui bahwa betapa pentingnya sikap moderasi itu untuk dapat kita 

aplikasikan dalam semua lini kehidupan, lebih-lebih dalam kehidupan 

beragama, berbanga dan bernegara, walaupun masih sangat banyak 

keterangan-keterangan lain yang juga perlu untuk terus digali dan dipahami. 

Oleh sebab itu maka, dengan cara melihat moderasi sebagai sebuah 

prinsip dalam Islam, maka sudah seyogianya kita selaku umat Islam untuk 

menerapkan hal itu, baik dalam perilaku keagamaan maupun perilaku sosial, 

baik dalam kehidupan individu maupun kehidupan sosial lainnya. Adapun 

mengenai perbedaan yang terjadi dalam tata cara pelaksanaannya selama itu 

tidak mengaburkan esensi moderasi itu sendiri dan tidak keluar dari ajaran 

Islam, maka pandanglah sebuah perbedaan itu sebagai kekayaan dan keluasan 

dari agama Islam. Sebab konsep moderasi itu bisa berbeda-beda 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi di mana konsep itu dibangun dan 

diterapkan. Konsep moderasi Islam di Indonesia bisa saja berbeda dengan 

konsep moderasi Islam di Timur Tengah, bisa berbeda dengan moderasi di 

India, Amerika, dan negara-negara lain yang di dalamnya terdapat umat Islam. 

Prinsip tawassuth (pertengahan), i’tidal (berkeadilan), tawazzun 

                                                           
26

 Q.S. Al-Isra> [17]: 110. 
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(keseimbangan), dan tasamuh (tenggang rasa/toleransi) yang terkandung di 

dalam konsep moderasi Islam inilah yang bisa berdialog dengan adat-istiadat, 

kebudayaan, dan tingkah laku masyarakat setempat (local wisdom). 

Namun di antara prinsip tersebut dalam proses dialognya dengan local 

wisdom masyarakat bukan berarti secara membabi buta mencampur adukkan 

semua unsur tersebut sedemikian rupa ke dalam Islam (sinkretisme), dan tidak 

pula menolak pertemuan secara keseluruhan dengan segala macam unsur yang 

menjadi local wisdom masyarakat tersebut. Artinya, dengan kata lain, Islam 

itu datang dengan karakter moderasinya yang bersifat akomodatif 

transformatif terhadap tata nilai atau kearifan lokal masyarakat tanpa 

mengabaikan kemurnian ajaran Islam itu sendiri. 

Jika semua umat muslim sepakat melihat moderasi sebagai sebuah 

karakter dan prinsip Islam kendati cara pengaplikasiannya menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi tertentu (kontekstual), maka yakin dengan sangat 

betapapun bermacam-macam model perbedaan yang terjadi di dalamnya tidak 

akan sampai menyebabkan yang namanya bentrok antar sesama muslim hanya 

karena perbedaan-perbedaan aksidental. Hal ini senada dengan apa yang 

diterangkan oleh Yusuf al-Qardhawi, bahwa umat muslim dewasa ini lebih 

banyak bertengkar antar sesama hanya karena perbedaan-perbadaan yang 

sifatnya furu‟iyyah (cabang-cabang ajaran agama) sedangkan prinsip yang 

ushuliyyah (pokok-pokok ajaran agama) jarang sekali dilirik untuk dijadikan 

sebagai pedoman dan sebagai kebenaran Islam yang universal, seharusnya 

perbedaan yang bersifat furu‟iyyah itu dikembalikan kepada yang ushuliyyah 
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guna untuk menghindari perpecahan di tengah realitas yang plural.
27

 Sekali 

lagi, ketika semua umat Islam sepakat dalam memaknai moderasi sebagai 

karakteristik atau prinsip Islam dan bukan diartikan secara peyoratif, maka 

tidak akan pernah terjadi yang namanya saling klaim dan saling tuduh sesat 

menyesatkan antar satu golongan dengan golongan yang lain. 

3. Melihat sesama muslim sebagai diri sendiri dalam wujud yang lain 

Salah satu sikap yang penting untuk diterapkan di antara sikap-sikap 

penting  lainnya dalam moderasi beragama adalah memandang orang muslim 

yang lain sebagai diri kita sendiri dalam wujud yang lain atau sebagai saudara 

kita sendiri yang seagama, ini mengacu kepada salah satu konsep trilogi 

ukhuwah yang digagas oleh K.H. Achmad Shiddiq, yaitu ukhuwah Islamiyyah 

(saudara sesama muslim). Dengan adanya paradigma yang demikian, maka 

umat ini mempunyai kekuatan yang sangat besar untuk bersama-sama 

membumikan ajaran Islam yang penuh dengan kedamaian, tentu dengan 

ukhuwah Islamiyyah sebagai modal utamanya. Urgensi dari menjaga 

persaudaran ini bukan hanya sekedar konsep yang semata-mata dibangun oleh 

kecerdasan intelektual manusia saja, akan tetapi Allah SWT telah 

memberitakan dalam firman-Nya: 

  َُ ٘ َُ ٌۡ ذشُۡحَ َ ىعََيَّنُ ٱذَّقُ٘اْ ٱللَّّ َٗ  ٌِۚۡ نُ ۡٝ َ٘ َِ أخََ ۡٞ جٞ فأَصَۡيحُِ٘اْ تَ َ٘ َُ إخِۡ ُْ٘ ٍِ ؤۡ َُ ا ٱىۡ ََ  ٓٔإَِّّ

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (Q.S. al-Hujura>t: 

10)
28

 

                                                           
27

 Qardhawi, Islam Jalan Tengah, xx. 
28

 Q.S. al-Hujura>t [49]: 10. 
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Jika ayat tersebut diteliti lebih dalam, maka sangat menarik untuk 

mencari jawaban mengapa al-Qur‟an tatkala membahas tentang ukhuwah 

Imaniyah/Islamiyah itu memakai kata jamak dari َأخ yang berbentuk ikhwah ( 

 yang biasanya selalu dipakai untuk arti persaudaraan seketurunan ,( اخ٘ج

(saudara kandung). Atau, lebih ringkas mengapa al-Qur‟an ketika membahas 

tentang ukhuwah Islamiyah tidak memakai kata ُ٘اخ , sedang kata ini selalu 

digunakan untuk makna persaudaraan yang tidak seketurunan. Menariknya di 

sini,  bukankah jika kita lihat realitas atau kondisi orang-orang muslim di 

lapangan, mereka justru terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang tentu 

saja mereka bukan lagi saudara seketurunan melainkan hanya sesama pemeluk 

agama Islam. 

Dari sinilah kita bisa merasakan hebat dan luarbiasanya agama Islam 

ini, walaupun penganutnya berasal dari barat, timur, selatan dan utara 

sekalipun juga berbeda ras dan suku bangsanya jika masih dengan syahadat 

yang sama, yakni bersaksi atas keesaan Allah SWT dan mempercayai bahwa 

Nabi Muhammad adalah utusan-Nya, maka Islam menegaskan bahwa yang 

demikian itu adalah saudara, bahkan sederajat dengan saudara seketurunan. 

Terkait hal ini, Quraish Shihab menjelaskan bahwa derajat persaudaraan 

sesama muslim sehingga al-Qur‟an memakai istilah tentang persaudaraan ini 

dengan istilah yang biasa dipakai untuk menyebut persaudaraan seketurunan, 

hal ini menurutnya bertujuan untuk mempertegas serta mempererat hubungan 

antara sesama muslim tanpa membeda-bedakan ras dan suku bangsanya. 
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Lebih daripada itu, muslim yang satu dengan yang lainnya bukan hanya 

sekedar diikat oleh iman mereka yang sama tetapi juga diikat oleh hubungan 

persaudaraan seketurunan, walau bukan seketurunan serahim, hanya karena 

begitu pentingnya menjaga ukhuwah Islamiyah ini. Sehingga tidak ada alasan 

apapun yang dapat dijadikan dalil untuk menghancurkannya selama masih 

tetap dalam koridor agama.
29

 

Manfaat yang diperoleh dari memandang seorang muslim sebagai diri 

kita sendiri dalam wujud yang lain adalah bisa merasakan apa yang dirasakan 

oleh muslim lainnya (empati) yang begitu mendalam akan diperoleh dengan 

adanya pandangan yang demikian. Contoh, ketika kita melihat kesalahan-

kesalahan dalam diri seorang muslim tentu dengan memandang dia sebagai 

diri kita sendiri, kita tidak mungkin buru-buru menyalahkannya, alih-alih 

menegurnya dengan kekerasan. Karena pada hakikatnya ia sama seperti diri 

kita sendiri, yakni sebagai manusia biasa yang bisa benar juga bisa saja salah, 

tidak ada manusia yang selalu benar pun juga tidak ada manusia yang selalu 

salah, ia berada di antara kebenaran dan kesalahan, kebaikan dan keburukan. 

Itulah manusia. 

Selanjutnya, jika sesama muslim memiliki rasa persaudaraan yang 

demikian dan melihat muslim lainnya sebagai dirinya sendiri dalam wujud 

yang lain, maka hal-hal seperti caci maki (heat speech), saling membid‟ahkan, 

tuduh-menuduh kafir serta ucapan-ucapan lain yang dapat menyakiti hati dan 

perasaan akan bisa diminimalisir dengan baik bahkan kekerasan dalam agama 

                                                           
29

 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan 1992), 357-358. 
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bisa-bisa terpelihara dari melakukannya. Pendek kata, dengan adanya 

pandangan yang demikian, kita (umat muslim) tidak akan mudah 

menjustifikasi atau menghakimi kesalahan-kesalahan orang lain. 

C. Aplikasi interpretasi dalam fungsi implikasi 

Dalam fungsi implikasi ini, penafsir mencoba untuk mencari keterkaitan 

konsep moderasi Islam kiai Achmad Shiddiq dengan wawasan kebangsaan. Hal 

ini diupayakan agar audiens kontemporer bisa memahami implikasi dari 

pemikiran kiai Achmad dengan konteks hari ini.  Walaupun memang pada 

mulanya tatkala kiai Achmad menggulirkan gagasan moderasi keagamaannya 

dalam naskah Khittah NU 1926 pada waktu yang bersamaan juga terpaut langsung 

dengan gagasan tentang Islam dan Pancasila. Jadi, Selain menguasai wawasan 

washatiyah atau moderasi dalam beragama, K.H. Achmad Shiddiq juga dikenal 

sebagai sosok negarawan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Terbukti dalam hal ini kiai Achmad banyak 

berjasa terhadap keberlangsungan kemerdekaan Tanah Air. 

Oleh karena itu tak pelak lagi ketika melihat sosok kiai Achmad masuk 

dalam jajaran tokoh nasional yang cukup diperhitungkan oleh karena 

kontribusinya yang cukup besar terhadap bangsa dan negara ini. Selain itu, jasa 

lain dari beliau yang tidak kalah penting bahkan masih dikenang dan dipelajari 

hingga hari ini adalah jasanya sebagai arsitek sekaligus sebagai wasit yang 

menengahi sekelumit konflik antara kalangan Islamis dan nasionalis terkait 

peraturan pemerintah Orde Baru (Orba) yang mewajibkan seluruh ormas dan 
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orpol untuk menerima Pancasila sebagai asas tunggal sebagaimana yang telah 

dibahas dalam bab sebelumnya. 

Kiai Achmad dalam memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia 

sekaligus mengisi kemerdekaan tidak tanggung-tanggung menerima dengan 

sepenuh hati kehadiran Pancasila sebagai asas atau falsafah negara Indonesia. Hal 

ini sebagaimana yang dituturkan oleh Saiful Umam dalam artikelnya yang 

berjudul “Tokoh dan Pemimpin Agama: Biografi Sosial-Intelektual”, bahwa, kiai 

Achmad menerima Pancasila sebagai asas tunggal dengan berdasarkan pada 

pemahaman syariat Islam secara subtantif, seimbang dan universal bukan atas 

dasar politis yang ujung-ujungnya akan membawa pelakunya pada pertimbangan-

pertimbangan politik pragmatis belaka. 

Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia setelah mendeklarasikan diri 

sebagai sebuah bangsa dan negara yang merdeka sudah 75 tahun menggunakan 

Pancasila sebagai dasar negara dan sudah terbukti Pancasila dapat menjadi payung 

atas berbagai suku bangsa dengan segala pernak-pernik perbedaannya. Dengan 

kata lain, Pancasila sebagai sebuah falsafah negara sudah terbukti manfaatnya 

terhadap bangsa atau rakyat Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Kendati 

demikian, Pancasila sebagai dasar negara yang sudah dikunyah puluhan tahun 

lamanya tetap saja diserang dan dipertentangkan dengan syariat Islam yang 

seakan-akan tidak pernah habis dibicarakan, utamanya bagi kalangan Islamis yang 

sejak dulu menginginkan Indonesia menjadi Negara Islam Indonesia (NII) 

walaupun jelas-jelas Pancasila sudah final ditetapkan oleh para founding father 

bangsa sebagai falsafah negara atas dasar konsensus bersama. Fenomena 
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semacam itu memang bukan masalah baru yang dihadapi oleh umat Islam 

khususnya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh K.H. Abdul Ghofur Maimoen, beliau 

menyatakan bahwa salah satu persoalan besar umat Islam yang senantiasa terus 

terjadi dan bergulir hingga hari ini adalah persoalan tentang problematika fiqh 

politik. Terbukti semenjak Nabi Muhammad SAW wafat, fiqh politik terus 

melahirkan konflik yang berkelanjutan dan tidak pernah final mencapai titik ideal. 

Bahkan konflik terbesar dalam sejarah umat Islam adalah konflik yang lahir dari 

perdebatan sistem politik.
30

 Dalam konteks Indonesia sendiri perdebatan serupa 

juga terjadi bahkan dari sejak semula perumusan dasar negara ini dilakukan, dari 

kalangan Islamis misalnya yang menginginkan negara ini didirikan atas dasar 

agama secara formalistik (negara Islam) dan menolak bentuk negara nasional 

yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Penolakan terhadap bentuk negara 

nasional dengan dasar Pancasila dan UUD 1945 karena dianggap bentuk dan dasar 

yang demikian bukan berasal dari Islam dan justru dianggap keluar dari syariat 

Islam. 

Tetapi perlu diingat dan diketahui bersama, bahwa, kelompok Islam yang 

berpandangan demikian bukan umat Islam secara keseluruhan melainkan adalah 

mereka yang secara paham keagaamaan tergolong konservatif sehingga selalu 

terpaku pada pemahaman syariat Islam yang bersifat simbolis dan tekstual belaka. 

Bukan berpijak pada pemahaman syariat Islam yang komprehensif dan 

substansial. Seperti halnya para ulama dan kiai-kiai pesantren yang dianggap 

                                                           
30

 Abdul Ghofur Maimoen, dkk., Khittah dan Khidmah Nahdlatul Ulama (Pati: Majma‟ Buhuts 

An-Nahdliyah, 2014), 96. 
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sebagai kelompok Islam tradisionalis. Namun demikian justru sejarah mencatat 

bahwa para ulama dan kiai-kiai pesantren mempunyai peran yang cukup sentral 

dalam sejarah kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan 

mereka sama sekali tidak anti terhadap Pancasila dan UUD 1945 yang diusulkan 

sebagai dasar dan falsafah negara. 

Itulah sebabnya mengapa dahulu kiai Achmad secara khusus dan warga 

NU secara umum menolak adanya formalisasi syariat Islam dalam perumusan 

dasar negara karena khawatir apabila formalisasi syariat Islam diterapkan justru 

akan berpotensi menjadi malapetaka terhadap keutuhan bangsa yang berbeda-

beda. Akan tetapi, lagi-lagi dalam penolakannya tersebut bukan berarti beliau abai 

terhadap syariat Islam, justru dengan penolakan terhadap formalisasi syariat Islam 

yang seperti itu menggambarkan bahwa, begitu sangat subtantif sekali 

pemahaman beliau terhadap ajaran Islam yang sama sekali tidak membenarkan 

apabila umat manusia dibiarkan terpecah-belah dan bercerai-berai satu sama lain. 

Pemahaman atau wawasan kabangsaan yang demikian sangat penting untuk terus 

digalakkan dalam konteks Indonesia dewasa ini. 

Mengingat dari sejak zaman dulu hingga hari ini selalu ada saja orang-

orang yang hendak membentur-benturkan antara pemerintah (negara) dan umat 

Islam, membid‟ah-bid‟ahkan Pancasila, menganggap kafir sistem demokrasi dan 

sebagainya. Bahkan akhir-akhir ini seiring dengan merebaknya wabah corona 

virus diseases (covid-19) di Indonesia, kemudian dalam waktu yang bersamaan 

bermunculan desas-desus wacana untuk memakzulkan presiden dari tampuk 

kekuasaannya dengan alasan tidak pantas memimpin dan segala macam. Anehnya 
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lagi dalam wacana yang digembor-gemborkan itu menyebut tegaknya sistem 

khilafah di Indonesia adalah sebuah solusi yang paling ampuh untuk menghadapi 

kekacauan iklim masyarakat akibat covid-19. Adalah sebuah kekacauan logika 

yang sangat fatal jika wabah covid-19 yang seharusnya ditangani oleh para dokter 

dan tenaga medis lainnya justru malah tegaknya khilafah Islamiyah dianggap 

sebagai obat paling mujarab yang sama sekali tidak dijumpai dalil-dalilnya secara 

rinci dalam al-Qur‟an dan Hadis. 

Oleh karena itu, mengingat kompleksitas masalah yang demikian dan 

melihat kekacauan pemahaman tentang kebangsaan seperti itulah sehingga 

urgensi menerapkan kembali (rekontekstualisasi)  pemikiran kebangsaan K.H. 

Achmad Shiddiq yang berwawasan Islam washatiyah (moderat) menjadi sangat 

perlu untuk terus senantiasa diaktualisasikan dalam segala lini kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Adapun pemahaman yang dapat diserap dari pemikiran 

atau wawasan kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq jika diterapkan dalam konteks 

zaman sekarang adalah sebagai berikut. 

1. Memandang Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai formulasi 

negara Islami ke dalam bentuk negara nasional 

Cara pandang seluruh elemen bangsa harus benar-benar komprehensif 

di dalam memandang negara nasional (nation state) atau NKRI, utamanya 

umat Islam selaku umat mayoritas di Indonesia harus pula melihat dan 

menyatukan pandangan bahwa para pendiri bangsa (founding fathers) kita di 

dalam merumuskan dasar negara tidak dapat dipungkiri di dalamnya terdapat 

para kiai dan ulama yang turut mengambil peran dalam perumusan dasar 
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negara tersebut. Oleh karena itu sudah barang tentu Pancasila sebagai sebuah 

produk yang dihasilkan dari diskusi atau musyawarah dalam perumusan dasar 

negara Indonesia merupakan sebuah ijtihad besar yang selaras dengan ajaran 

atau syariat Islam. Dan oleh karena itu pula pandangan yang selalu 

mendikotomi antara Pancasila dan Islam adalah sebuah kekeliruan besar yang 

sudah saatnya untuk tidak lagi dilakukan di era keterbukaan demokrasi seperti 

sekarang ini. Penyatuan pandangan yang tidak mendikotomi antara Pancasila 

dan Islam sangat perlu untuk senatiasa terus-menerus dikembangkan 

sepanjang masa ke depan guna untuk menghindari disintegrasi bangsa yang 

pada akhirnya akan membawa bangsa ini kepada carut-marutnya sosial 

(chaos). 

Untuk melegitimasi Pancasila sebagai sebuah dasar negara yang 

selaras dengan ajaran Islam tidak perlu banyak-banyak dalil sebagaimana 

bentuk atau sistem negara Islam yang justru sama sekali tidak ada dalilnya, 

baik dalam nash al-Qur‟an maupun Hadis Nabi Muhammad SAW. Dalam hal 

ini para ulama Ahlusunnah wal Jama’ah yang turut mengambil bagian dalam 

perumusan Pancasila sebagai dasar negara termasuk K.H. Achmad Shiddiq di 

dalamnya turut menjelaskan, bahwa ketika umat Islam menjalankan atau 

mengamalkan Pancasila dengan baik dan benar hal itu dianggapnya sebagai 

upaya menjalankan syariat agama Islam yang sesungguhnya sudah 

diformulasikan dalam butir-butir Pancasila tersebut. Dengan kata lain, nilai-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 

 

 

nilai dasar yang terkandung dalam Pancasila merupakan pengejawantahan dari 

berbagai nilai-nilai keislaman (Ahlusunnah wal Jama’ah).
31

 

Lebih lanjut, para ulama menyadari sepenuhnya bahwa pembentukan 

negara merupakan prasyarat dan sarana paling penting untuk menjamin 

kehidupan manusia menuju maslahah ‘ammah yang selaras dengan tujuan dan 

kewajiban syari‟at (maqasid al-syariat), yaitu terpeliharanya lima hak dan 

jaminan dasar manusia (ad-dlaruriyat al-khamsah), yakni meliputi: 

keselamatan keyakinan agama (hifdz al-din), keselamatan jiwa dan 

kehormatan (hifdz al-nafs), keselamatan akal (hifdz al-aql), keselamatan 

keluarga dan keturunan (hifdz al-nasl), dan keselamatan hak milik (hifdz al-

mal).
32

 Pengertian maslahah tersebut senada dengan apa yang disampaikan 

oleh Imam al-Ghazali sebagaimana berikut: 

“Maslahah pada asalnya merupakan ungkapan tentang penarikan 

manfaat dan penolakan bahaya. Dan yang kami maksud dalam statemen ini 

bukan makna tersebut. Sebab penarikan manfaat dan penolakan bahaya 

adalah tujuan dan kebaikan manusia dalam merealisir tujuan mereka. Tetapi 

yang kami maksud dengan “maslahah” adalah perlindungan terhadap tujuan 

hukum (syara‟). Tujuan hukum bagi manusia itu ada lima; yaitu melindungi 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta mereka. Segala tindakan yang 

menjamin terlindunginya lima prinsip tujuan hukum itu disebut “maslahah”. 

Sedangkan semua tindakan yang mengabaikan lima prinsip tujuan tersebut itu 

disebut kerusakan (mafsadah) dan menolak kerusakan itu juga maslahah.”
33

 

 

Oleh karena mendirikan negara itu sejalan dengan tujuan syari‟at, 

maka dalam kitab-kitab fiqh Ahlussunnah wal Jama’ah menegaskan bahwa 

mendirikan negara hukumnya menjadi wajib, sejalan dengan kaidah fiqh: 

                                                           
31

 Ibid, 128-129. 
32

 Ahmad Khusairi, Evolusi Ushul Fiqh Konsep dan Pengembangan Metodologi Hukum Islam 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), 89-93. 
33

 Lihat M. Jadul Maula, “Kembali ke Khittah 1945”: Negara Republik Indonesia adalah “Negara 

Islam”nya Umat Islam Indonesia Menurut Nahdlatul Ulama (Pati: Majma‟ Buhuts An-Nahdliyah, 

2014), 126-127. 
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“sesuatu yang menjadi prasyarat bagi terpenuhinya kewajiban, maka ia pun 

menjadi wajib hukumnya”. Oleh sebab itu maka, dalam mengikuti sunnah 

Nabi Muhammad SAW, para sahabat dan para pahlawan Islam sepanjang 

sejarahnya, K.H. Achmad Shiddiq beserta para ulama NU tidak memisahkan 

masalah agama dari urusan politik (ketatanegaraan). Namun demikian dari 

pengalaman politik umat Islam tersebut, diketahui pula bahwa umat Islam di 

berbagai tempat dan waktu yang berbeda, mereka mengalami berbagai macam 

bentuk atau format tatanan politik kenegaraan yang bermacam-macam pula. 

Akan tetapi, dari sebab tidak adanya ketentuan baku mengenai bentuk negara 

dalam Islam, baik di dalam nash-nash mu‟tabarah maupun sejarah panjang 

umat Islam, bukan berarti bahwa para ulama atau umat Islam tidak peduli dan 

abai terhadap bentuk suatu negara. Melainkan, bahwa kewajiban mendirikan 

suatu negara berarti juga kewajiban untuk mencari sendiri formulasi dan 

bentuk-bentuk atau format kenegaraan yang dipandang mampu untuk 

mewujudkan tujuan-tujuan syari‟at (maqasid al-syariat) tanpa terpaku pada 

identitas Islam secara formalistik dan berlebihan.
34

 

Dengan adanya seperangkat penjelasan tersebut di atas, maka sangat 

tidak dibenarkan apabila umat Islam utamanya umat Islam Indonesia yang 

masih saja berpandangan bahwa negara ini merupakan negara taghut yang 

sama sekali tidak sesuai dengan ajaran syariat Islam. Padahal jika saja umat ini 

mau berfikir secara mendalam dan mau mengkaji Islam secara utuh sungguh 

tidak akan pernah dijumpai baik di dalam al-Qur‟an maupun dalam Hadis 

                                                           
34

 Ibid,.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

 

Nabi Muhammad SAW yang mewajibkan adanya sebuah sistem negara Islam 

yang berbentuk khilafah. 

2. Melihat Indonesia sebagai Negara Islami namun bukan sebagai Negara Islam 

Maksud dan pengertian dari term di atas adalah, bahwa, Indonesia 

walaupun bukan negara Islam akan tetapi jika dilihat dari asas dasarnya 

(Pancasila) tidak ada yang bertentangan dengan kaidah-kaidah Islam, justru 

malah menggambarkan ajaran-ajaran Islam tentang tauhid, kemanusiaan, 

persatuan, kebijaksanaan, dan keadilan. Kesemuanya itu terkandung dalam 

butir-butir Pancasila dan dari semua itu pula nampak secara subtantif ajaran-

ajaran Islam. Dengan kata lain, “Islami” yang dimaksud di sini adalah sebuah 

istilah terhadap entitas individu ataupun sosial yang melaksanakan intisari 

ajaran Islam, mesikipun tidak secara eksplisit menyatakan diri sebagai Islam 

dengan bentuk legal formal. 

Adapun jika terdapat di dalam negeri ini, orang-orang atau pemimpin, 

baik presiden maupun kepala-kepala daerah yang korupsi misalnya, 

mencederai keadilan dan menyalahi ajaran agama umpamanya. Perlu 

diketahui bahwa semua tindakan yang demikian itu bukan karena sistem 

negara ini yang salah, melainkan orang-orangnyalah yang keliru bahkan salah 

dalam bertindak sehingga lupa akan kebaikan dan keluhuran Pancasila sebagai 

dasar negara Indonesia. Bangsa dan negara ini didirikan dengan Pancasila 

sebagai dasarnya bukan dengan cara asal-asalan, melainkan dengan jihad 

(perjuangan) dan berdasarkan kepada ijtihad para ulama yang turut andil 

dalam perumusan Pancasila. Jadi orang yang menilai Indonesia sebagai negara 
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kafir atau tidak sesuai dengan kaidah dan ajaran Islam, berarti orang tersebut 

telah lupa dengan sejarah bangsanya sendiri, lupa dengan identitasnya sendiri 

dan hidup dalam bayang-bayang khayalan yang utopis. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 Kesimpulan A.

Dengan beberapa uraian yang telah dipaparkan dalam bab per bab di atas 

serta dengan mengacu kepada rumusan masalah dan keseluruhan pembahasan 

yang didasarkan pada analisis hermenutika Jorge Grcacia yang penulis pakai, 

maka didapat kesimpulan sebagaimana berikut: 

Pertama, pemikiran atau ide moderasi Islam K.H. Achmad Shiddiq 

terkesan sangat subtansial dan komprehensif dengan berdasarkan paham Islam 

Ahl Sunnah wa al-Jama>’ah yang dinilai dapat menjaga kemurnian subtansi ajaran-

ajaran Islam sebagaimana yang dibawakan oleh Rasulullah Muhammad SAW. 

Selain itu, dalam hal pendekatannya K.H. Achmad Shiddiq lebih 

mengaktualisasikan intisari ajaran Islam tanpa harus mengenakan atribut formal 

Islam yang nampak secara dzahir, sehingga kapanpun dan di manapun Islam 

berada tetap bisa berdialog dengan nilai-nilai kultural masyarakat (local wisdom) 

setempat yang telah ada sebelumnya, tanpa harus meluluh lantakkan nilai-nilai 

kultural tersebut. Dengan begitu Islam bisa berjalan lancar sesuai dengan visi dan 

misinya, yakni menebar kedamaian dan kasih sayang kepada seluruh alam 

semesta dan seisinya. 

Kedua, pemikiran kebangsaan K.H. Achmad Shiddiq tidak bisa dilepaskan 

dari paham keagamaannya yang moderat, sehingga apa yang telah ada dan 

menjadi pijakan kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia yang dalam hal 
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ini adalah Pancasila dan UUD 1945 harus tetap dijaga dan dilestarikan selama 

tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah agama. Karena menurut beliau seorang 

muslim yang menerapkan Pancasila dengan baik dan benar, maka berarti orang 

tersebut telah berupaya mengaktualisasikan ajaran-ajaran Islam ke dalam perilaku 

hidup berbangsa dan bernegara. Dengan kata lain, menjaga eksistensi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia demi melestarikan keamanan dan ketenangan dalam 

menjalani perintah-perintah agama adalah sebuah kewajiban yang harus 

senantiasa dilakukan oleh seluruh elemen bangsa, terlebih lagi umat Islam yang 

ada di Indonesia. 

B. Saran 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, bahwa apa yang penulis teliti 

dalam skripsi ini sedikit banyak pasti mengandung unsur kekurangan dan 

kekeliruan. Oleh sebab itu maka, kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

para pembaca yang budiman sangat penulis nantikan. Selanjutnya, mengenai 

pemikiran K.H. Achmad Shiddiq tidak hanya terbatas pada moderasi dan 

kebangsaan saja, akan tetapi masih banyak pemikiran-pemikiran beliau yang perlu 

untuk diangkat ke permukaan, seperti pemikirannya tentang tasawuf, kedudukan 

seni dan agama, dan metode berdakwah untuk para dai. Menurut penulis hal itu 

perlu untuk diteliti lebih lanjut agar keseluruhan pemikiran K.H. Achmad Shiddiq 

dapat tercover dengan baik sehingga bisa menambah wawasan keilmuan untuk 

masyarakat Islam pada khususnya dan untuk bangsa Indonesia pada umumnya.
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